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KORELASI KREATIVITAS GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN 
MOTIVASI KERJA TERHADAP PENINGKATAN MUTU PEMBELAJARAN 
PENDIDIKAN AGAMA DAN BUDI PEKERTI PADA  
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN 
NEGERI SURAKARTA 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara: 1) kreativitas guru 
PAI terhadap peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi 
Pekerti  pada SMK Negeri Surakarta. 2) motivasi kerja guru PAI terhadap 
peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  pada SMK 
Negeri Surakarta. 3) kreativitas dan motivasi kerja guru PAI terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  pada SMK Negeri di 
Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode deskripsi korelasional. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Februari-Mei 2016 di  seluruh Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri Surakarta  yang terdiri dari sembilan SMK. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh guru PAI yang mengajar di SMK Negeri di Kota 
Surakarta dengan jumlah 33 orang.  Karena populasinya kurang dari 100, maka 
teknik pengambilan sampel menggunakan sensus sampling.  Teknik  
pengumpulan data dilakukan dengan angket/kuesioner.  Uji validitas butir 
instrumen menggunakan rumus Product Moment. Uji reliabilitas instrumen 
menggunakan rumus Alpha Cronbach.   Teknik analisis data diawali dengan  uji 
prasyarat yaitu uji   normalitas dan linieritas. Uji hipotesis menggunakan uji 
regresi sederhana dan uji regresi ganda. 
Hasil penelitian disimpulkan sebagai berikut: 1) variabel kreativitas guru (X1) 
berpengaruh terhadap peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dan Budi Pekerti (Y). dengan  nilai t hitung 6,999 > t tabel 1,331 pada taraf 
signifikansi 0,05, 2) variabel motivasi kerja guru (X2) berpengaruh terhadap 
peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Y) 
dengan nilai t hitung 6,021 > t tabel 1,626 pada taraf signifikansi 0,05, 3) variabel 
kreativitas guru (X1) dan motivasi kerja guru (X2) secara bersama-sama atau 
simultan berpengaruh terhadap mutu pembelajaran PAI (Y). Persamaan regresi 
berganda yang terbentuk adalah Y=8,968+0,417 X1+0,181 X2,  Hal ini  berarti 
setiap peningkatan satu satuan skor variabel kreativitas guru (X1), motivasi kerja 
guru (X2) akan dapat meningkatkan skor peningkatan mutu pembelajaran PAI (Y) 
sebesar 0,417, dan 0,181 pada konstanta 8,968.  Dari hasil penelitian diketahui 
bahwa rata-rata nilai dari ketiga variabel tersebut hanya dapat dimasukkan dalam 
kategori sedang, sehingga  untuk meningkatkan kinerja guru dalam mengajar 
perlu diperhatikan faktor-faktor lain seperti: gaji, jaminan kerja, jaminan hari tua, 
penghargaan atas prestasi kerja, dan sebagainya. 
 
Kata kunci: kreativitas, motivasi, mutu pembelajaran 
  
CORRELATION BETWEEN THE CREATIVITY AND WORK MOTIVATION 
OF ISLAMIC EDUCATION TEACHER ON THE IMPROVEMENT OF 
LEARNING QUALITY OF RELIGIOUS EDUCATION AND BEHAVIOR IN 
STATE VOCATIONAL SCHOOLS OF SURAKARTA 
 




This research is intended to determine the correlation between: 1) the 
creativity of Islamic Education teachers on the improvement of learning quality of 
religious education and behavior in State Vocational Schools of Surakarta, 2) the 
work motivation of Islamic Education teachers on the improvement of learning 
quality of religious education and behavior in State Vocational Schools of 
Surakarta, 3) the creativity and the work motivation of Islamic Education teachers 
on of learning quality of religious education and behavior in State Vocational 
Schools of Surakarta.  
This research applied a method of correlation description. This research 
was conducted in February until May 2016 in 9 (nine) State Vocational Schools of 
Surakarta. Population of this research was 33 teachers of Islamic Education of 
State Vocational Schools of Surakarta. Because the population was less than 100, 
technique of sampling used sampling census. Technique of collecting data 
employed questionnaire. Validity test of instrument point used the formula of 
Product Moment. Meanwhile, reliability test of instrument used the formula of 
Alpha Cronbach. Technique of data analysis began with prerequisite of normality 
and linearity. Hypothesis used test of simple regression and double regression. 
The results of this research show that: 1) variable of teacher creativity 
(X1) affects on the improvement of learning quality of religious education and 
behavior (Y), with t observed 6.999 >  t table 1.331 in significance level of 0.05, 2) 
variable of teacher work motivation (X2) affects on the improvement of  learning 
quality of religious education and behavior (Y), with t observed 6.021 > t table 1.626 in 
significance level of 0.05, 3) variable of teacher creativity (X1) as well as teacher 
work motivation (X2) affects simultaneously on the learning quality of Islamic 
Education (Y). The similarity of double regression results Y=8.968+0.417 
X1+0.181 X2. This means that each improvement of one score of teacher creativity 
variable (X1), the teacher work motivation may improve the score of learning 
quality of Islamic Education (Y) of 0.417 and 0.181 on Constanta 8.968. In 
conclusion, the average value of those three variables may be only included into 
medium category. Thus, to increase teacher performance, it needs other factors, 
such as; salary, job guarantee, pension, appreciation of work achievement, etc.  
 







LAMPIRAN 1 : 
















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Angket Variabel Kreativitas Guru  
Angket Penelitian 
Nama  : 
Asal sekolah : 
Petunjuk pengisian : 
1. Bacalah setiap butir pertanyaan dengan cermat dan pilihlah sesuai pendapat 
anda pada jawaban yang disediakan  
2. Skala penelitian ini ada empat kriteria, yaitu : selalu, sering, kadang-kadang, 
pernah, tidak pernah. 
3. Pilihlah skala penilaian paling sesuai dengan pengalaman, kenyataan, dan 
pendapat anda selama melaksanakan proses pembelajaran. 
 
Kreativitas Guru 
1. Sebelum membuka pelajaran saya mengajak siswa berdoa terlebih dahulu  
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
2. Sebelum mengawali materi pembelajaran saya melakukan appersepsi terlebih 
dahulu  
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
3. Saya menjelaskan materi pelajaran menggunakan alat bantu peraga  
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
4. Saya memberikan kesimpulan pada akhir materi pelajaran  
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
5. Saya  memberikan tugas kepada siswa setelah materi selesai  
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
6. Saya akan menjelaskan materi dengan metode yang sama seperti materi yang 
lain  
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
 
7.  Saya  menjelaskan  materi pelajaran dengan menghubungkan materi yang lalu 
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
8.  Dalam menjelaskan materi saya menguatkan dengan contoh yang sesuai 
dengan materi yang dijelaskan 
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
9. Saya menggunakan variasi suara seperti tinggi, rendah, cepat dan lambat dalam 
pembelajaran PAI 
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
10.  Saya melakukan kontak pandang secara langsung dengan siswa sewaktu 
pembelajaran PAI berlangsung 
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
11. Saya memberikan penekanan pada butir-butir materi yang penting, seperti dengan 
mengucapkan perhatikan baik-baik 
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
12. Saya memvariasi kegiatan belajar siswa seperti kegiatan diskusi kelompok, tugas 
individu, dalam pembelajaran 
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
13. Saya menganeka ragamkan tempat kegiatan pembelajaran seperti di kelas atau di 
luar kelas apabila materi pelajaran tersebut menghendaki seperti itu 
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
14. Saya memberikan cerita-cerita sesuai dengan alur materi pelajaran  untuk 
menarik perhatian siswa 
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
15. Dalam menyampaikan materi pembelajaran, saya menggunakan bahasa lisan 
dengan vokal yang jelas 
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
 
16. Saya menyajikan urutan materi pembelajaran secara tepat sehingga 
memungkinkan siswa memahami materi yang saya sampaikan 
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
17. Saya memilih dan menyusun evaluasi pembelajaran secara benar untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan proses pembelajaran  
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
18. Evaluasi pembelajaran PAI bagi siswa yang berhasil dapat melanjutkan ke 
topik berikutnya dan siswa yang belum berhasil diberikan remedial 
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
19. Saya menutup pembelajaran dengan mengajak siswa membuat kesimpulan 
pelajaran dan berdoa bersama 
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
20. Saya menunjukkan semangat ketika menjelaskan materi pelajaran kepada    
      siswa  
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
21. Saya akan memotivasi siswa supaya giat belajar  
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
22. Ketika menjelaskan materi pelajaran, saya lakukan dengan suara yang jelas  
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
23. Saya menunjukkan sikap yang meyakinkan dalam mengajar  
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
24. Saya bersikap demokratis kepada setiap siswa  
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
25. Saya menghargai tugas-tugas siswa tanpa membedakan antara siswa satu 
dengan yang lain  
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
 
26. Saya memberi nilai kepada siswa dengan objektif  
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
27. Saya menerima pendapat siswa apabila terdapat perbedan sebagai masukan 
materi pelajaran  
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
28. Saya berlaku sama kepada seluruh siswa yang memiliki nilai rendah atau 
tinggi  
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
29. Saya menjelaskan materi pelajaran dengan tenang dan penuh percaya diri  
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
30. Saya menyampaikan materi dengan persiapan yang baik 
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
31. Ketika menjelaskan materi pelajaran, saya tidak melihat buku pegangan  
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
32. Saya memberikan banyak alternatif jawaban atas pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi pelajaran  
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
33. Saya mencari tambahan referensi sebagai upaya untuk menambah materi PAI  
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
34.  Saya memanggil orang tua siswa yang mempunyai masalah berkaitan dengan 
pembelajaran PAI di kelas  
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
35. Saya menjelaskan materi dengan memperhatikan tingkah laku siswa di kelas  
a.  Selalu    b. Sering c. Kadang-kadang  d. Pernah    e. Tidak pernah 
 
 
Angket Motivasi Kerja 
Angket Penelitian 
Nama  : 
Asal sekolah : 
Petunjuk pengisian : 
1. Bacalah setiap butir pertanyaan dengan cermat dan pilihlah sesuai pendapat 
anda pada jawaban yang disediakan  
2. Skala penelitian ini ada empat kriteria, yaitu : selalu, sering, kadang-kadang, 
pernah, tidak pernah. 
3. Pilihlah skala penilaian paling sesuai dengan pengalaman, kenyataan, dan 
pendapat anda selama melaksanakan proses pembelajaran. 
 
Motivasi Kerja  
1. Latar belakang pendidikan mendukung saya dalam kegiatan belajar mengajar di  
    kelas 
a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
2. Saya mengikuti pertemuan-pertemuan guru untuk mendukung pendidikan saya 
seperti MGMP dan lain-lain 
a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
3. Pendidikan saya memotivasi untuk selalu berbuat yang terbaik untuk 
meningkatkan hasil belajar PAI 
a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
4. Pendapatan yang saya dapatkan selama ini cukup untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga 
a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
5. Saya merasa nyaman dengan penghasilan yang selama ini saya dapatkan 
a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
 6. Dengan penghasilan yang saya dapatkan tidak menganggu semangat dan 
profesioanlisme saya sebagai seorang pendidik 
a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
7. Saya berusaha mencari penghasilan tambahan di luar sekolah setelah selesai 
melaksanakan tugas sebagai guru 
a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
8. Selama ini sekolah tempat saya bekerja menghargai prestasi yang telah saya 
raih 
a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
9. Saya mendapatkan reward ketika menunjukkan prestasi di sekolah tempat saya 
bekerja 
a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
10. Penghargaan yang diberikan kepada saya semakin meningkatkan kinerja saya 
sebagai seorang pendidik 
a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
11. Sarana pembelajaran yang tersedia mendukung proses pembelajaran lebih baik 
a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
12. Sarana dan prasarana pembelajaran dirawat secara rutin oleh petugas  
a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
13. Saya mengajukan daftar sarana pendukung pembelajaran untuk mendukung 
proses pembelajaran 
a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
14.  Sekolah menyediakan alat peraga yang dibutuhkan pembelajaran di luar kelas 
seperti praktek keagamaan dan lain-lain 
a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
 
15. Sekolah meminta bantuan setiap tahun kepada orang tua siswa untuk 
membantu penyediaan sarana dan prasarana pendukung 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
16. Kepala sekolah melibatkan guru dalam membicarakan kemajuan sekolah dan 
evaluasi sekolah 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
17. Kepala sekolah dapat merumuskan misi dan tujuan sekolah secara jelas 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
18. Kepala sekolah mengadakan supervisi secara rutin terutama dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
19. Kepala sekolah memanggil secara khusus guru yang dirasa kurang baik dalam 
memberikan pembelajaran di kelas 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
20. Kepala sekolah dapat memberikan penghargaan yang layak kepada personil 
guru yang berprestasi 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
21. Saya hadir tepat waktu untuk memberikan materi pelajaran di kelas 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
22. Saya memberitahukan kepada pihak sekolah jika berhalangan hadir 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
23.  Saya memeriksa absensi sebelum mengajar 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
24. KBM yang saya laksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 
dibuat sebelumnya 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
 
25. Penggunaan model pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan 
tempat Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan. 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
26.  Saya memberi hukuman kepada siswa yang telah melanggar peraturan 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
27. Saya membantu siswa memecahkan masalah yang anda hadapi 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
28.  Saya memberi evaluasi setelah mengajar 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
29. Saya mengoreksi tugas siswa yang diberikan pada hari sebelumnya 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
30. Saya meninggalkan sekolah sesuai waktu yang telah ditentukan 








Angket Mutu Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 
Angket Penelitian 
Nama  : 
Asal sekolah : 
Petunjuk pengisian : 
1. Bacalah setiap butir pertanyaan dengan cermat dan pilihlah sesuai pendapat 
anda pada jawaban yang disediakan  
2. Skala penelitian ini ada empat kriteria, yaitu : selalu, sering, kadang-kadang, 
pernah, tidak pernah. 
3. Pilihlah skala penilaian paling sesuai dengan pengalaman, kenyataan, dan 
pendapat anda selama melaksanakan proses pembelajaran. 
 
Mutu Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 
1.  Saya menggunakan alat bantu yang dapat dilihat seperti: menulis di papan 
tulis, gambar, benda dan lain-lain dalam pembelajaran 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
2.  Saya menggunakan alat dan bahan yang dapat didengar, seperti: rekaman dan 
suara langsung  
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
3.  Saya menggunakan media yang dapat dipegang dan dimanipulasi 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
4.  Saya menggunakan sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
5.  Metode mengajar saya membuat peserta didik mudah untuk memahami 
materi pelajaran yang disampaikan 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
 
6.  Metode mengajar saya membuat pembelajaran menjadi menarik 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
7.  Metode mengajar saya membuat peserta didik tidak mengantuk saat 
mengikuti pelajaran 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
8. Sarana dan prasana sekolah cukup memadai untuk mendukung kegiatan di 
sekolah 
a. Sangat memadai   c. Memadai     e. Sangat kurang memadai 
b. Cukup memadai    d. Kurang memadai   
9. Kondisi alat/media sarana prasarana di kelas  
a. Sangat memadai   c. Memadai     e. Sangat kurang memadai 
b. Cukup memadai    d. Kurang memadai   
10. Kelengkapan sarana ibadah di sekolah 
a. Sangat memadai   c. Memadai     e. Sangat kurang memadai 
b. Cukup memadai    d. Kurang memadai   
11. Kelengkapan sarana di ruang laboratorium 
a. Sangat memadai   c. Memadai     e. Sangat kurang memadai 
b. Cukup memadai    d. Kurang memadai   
12. Sekolah menyediakan sarana administrasi seperti buku absensi masing-
masing kelas  
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
13. Sekolah memberikan data perkembangan siswa kepada seluruh guru  
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
14. Pembiayanaan administrasi sekolah untuk menunjang pembelajaran dari guru 
sepenuhnya menjadi beban  sekolah 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
15. Secara rutin saya membuat catatan perkembangan siswa dan penilaian secara 
obyektif pada setiap tahunnya 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
16. Saya memanfaatkan teknologi untuk mencari referensi lain dalam 
pembelajaran 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
17. Saya memanfaatkan sumber belajar di luar kelas apabila menghendaki materi 
pelajaran tersebut berada di luar kelas 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
18. Saya memberikan pertanyaan awal (pretest) kepada peserta didik terkait 
dengan materi pelajaran pada pertemuan sebelumnya 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
19. Saya memberikan pertanyaan akhir (postest) kepada peserta didik setelah 
materi pelajaran disampaikan 
  a.  Selalu  b. Sering     c. Kadang-kadang   d. Pernah      e. Tidak pernah 
20. Saya mengadakan remidi kepada peserta didik yang mendapat nilai kurang 
dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) 



































































































































































































































































































































































































LAMPIRAN 4 : 
HASIL  













 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Y 33 58,00 83,00 71,9091 5,96009 
X1 33 94,00 125,00 107,1818 8,27819 
X2 33 81,00 118,00 100,9091 7,80370 




Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Y 33 100,0% 0 0,0% 33 100,0% 
X1 33 100,0% 0 0,0% 33 100,0% 






 Statistic Std. Error 
Y 
Mean 71,9091 1,03752 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 69,7957  
Upper Bound 74,0224  
5% Trimmed Mean 72,0438  
Median 72,0000  
Variance 35,523  
Std. Deviation 5,96009  
Minimum 58,00  
Maximum 83,00  
Range 25,00  
Interquartile Range 7,00  
Skewness -,289 ,409 
Kurtosis ,119 ,798 
X1 
Mean 107,1818 1,44105 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 104,2465  
Upper Bound 110,1171  
5% Trimmed Mean 106,9024  
Median 106,0000  
Variance 68,528  
Std. Deviation 8,27819  
Minimum 94,00  
Maximum 125,00  
Range 31,00  
Interquartile Range 12,50  
Skewness ,577 ,409 
Kurtosis -,306 ,798 
X2 
Mean 100,9091 1,35845 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 98,1420  
Upper Bound 103,6762  
5% Trimmed Mean 100,8468  
Median 102,0000  
Variance 60,898  
Std. Deviation 7,80370  
Minimum 81,00  
Maximum 118,00  
Range 37,00  
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
X2 Interquartile Range 8,50  
Skewness ,184 ,409 
Kurtosis ,816 ,798 
 
 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Y ,136 33 ,124 ,976 33 ,668 
X1 ,127 33 ,191 ,952 33 ,154 
X2 ,134 33 ,141 ,956 33 ,197 
 




Y Stem-and-Leaf Plot 
 
 Frequency    Stem &  Leaf 
 
     1,00 Extremes    (=<58) 
     3,00        6 .  034 
     5,00        6 .  56789 
    14,00        7 .  01111122233444 
     7,00        7 .  5566799 
     3,00        8 .  223 
 
 Stem width:     10,00 











X1 Stem-and-Leaf Plot 
 Frequency    Stem &  Leaf 
     1,00        9 .  4 
     5,00        9 .  67788 
     6,00       10 .  001234 
    10,00       10 .  5555667788 
     6,00       11 .  023344 
     2,00       11 .  89 
     2,00       12 .  34 
     1,00       12 .  5 
 Stem width:     10,00 










X2 Stem-and-Leaf Plot 
 Frequency    Stem &  Leaf 
     1,00 Extremes    (=<81) 
     6,00        9 .  223334 
     7,00        9 .  5667789 
    12,00       10 .  012233334444 
     3,00       10 .  568 
     1,00       11 .  1 
     1,00       11 .  6 
     2,00 Extremes    (>=117) 
 Stem width:     10,00 






















 . Enter 
 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,612 ,600 3,76994 
 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 696,140 1 696,140 48,981 ,000
b
 
Residual 440,587 31 14,212   
Total 1136,727 32    
 
a. Dependent Variable: Y 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 11,520 8,654  1,331 ,193 
X1 ,563 ,081 ,783 6,999 ,000 
 













 . Enter 
 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,539 ,524 4,11132 
 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 612,735 1 612,735 36,250 ,000
b
 
Residual 523,993 31 16,903   
Total 1136,727 32    
 
a. Dependent Variable: Y 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 15,325 9,425  1,626 ,114 
X2 ,561 ,093 ,734 6,021 ,000 
 













 . Enter 
 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,627 ,602 3,75901 
 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 712,822 2 356,411 25,223 ,000
b
 
Residual 423,906 30 14,130   
Total 1136,727 32    
 
a. Dependent Variable: Y 





Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8,968 8,943  1,003 ,324 
X1 ,417 ,157 ,579 2,661 ,012 
X2 ,181 ,166 ,237 1,087 ,286 
 











Sig. (2-tailed) N 
X1_1 ,095 ,601 33 
X1_2 ,187 ,298 33 
X1_3 ,102 ,571 33 
X1_4 ,162 ,368 33 
X1_5 ,071 ,696 33 
X1_6 ,241 ,176 33 
X1_7 ,508
**
 ,003 33 
X1_8 ,379
*
 ,030 33 
X1_9 ,477
**
 ,005 33 
X1_10 ,398
*
 ,022 33 
X1_11 ,232 ,194 33 
X1_12 ,681
**
 ,000 33 
X1_13 ,328 ,062 33 
X1_14 ,517
**
 ,002 33 
X1_15 ,393
*
 ,024 33 
X1_16 ,379
*
 ,030 33 
X1_17 ,629
**
 ,000 33 
X1_18 ,650
**
 ,000 33 
X1_19 ,592
**
 ,000 33 
X1_20 ,560
**
 ,001 33 
X1_21 ,294 ,097 33 
X1_22 ,286 ,107 33 
X1_23 ,362
*
 ,038 33 
X1_24 ,542
**
 ,001 33 
X1_25 ,471
**
 ,006 33 
X1_26 ,292 ,099 33 
X1_27 ,492
**
 ,004 33 
X1_28 ,253 ,155 33 
X1_29 ,468
**
 ,006 33 
X1_30 ,550
**
 ,001 33 
X1_31 ,503
**
 ,003 33 
X1_32 ,393
*
 ,024 33 
X1_33 ,424
*






Sig. (2-tailed) N 
X1_34 ,377 ,031 33 
X1_35 ,155 ,388 33 
X1 1  33 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 







Sig. (2-tailed) N 
X2_1 ,467
**
 ,006 33 
X2_2 ,521
**
 ,002 33 
X2_3 ,368
*
 ,035 33 
X2_4 ,532
**
 ,001 33 
X2_5 ,300 ,090 33 
X2_6 ,510
**
 ,002 33 
X2_7 ,668
**
 ,000 33 
X2_8 ,436
*
 ,011 33 
X2_9 ,292 ,099 33 
X2_10 ,353
*
 ,044 33 
X2_11 ,506
**
 ,003 33 
X2_12 ,452
**
 ,008 33 
X2_13 ,180 ,316 33 
X2_14 ,426
*
 ,013 33 
X2_15 ,305 ,084 33 
X2_16 ,536
**
 ,001 33 
X2_17 ,549
**
 ,001 33 
X2_18 ,125 ,487 33 
X2_19 ,549
**
 ,001 33 
X2_20 ,183 ,308 33 
X2_21 ,480
**
 ,005 33 
X2_22 ,500
**
 ,003 33 
X2_23 ,391
*
 ,025 33 
X2_24 ,526
**
 ,002 33 
X2_25 ,216 ,228 33 
X2_26 ,268 ,132 33 
X2_27 ,394
*
 ,023 33 
X2_28 ,541
**
 ,001 33 
X2_29 ,386
*
 ,027 33 
X2_30 ,175 ,329 33 
X2 1  33 
 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 







Sig. (2-tailed) N 
Y1 ,690
**
 ,000 33 
Y2 ,107 ,554 33 
Y3 ,407
*
 ,019 33 
Y4 ,490
**
 ,004 33 
Y5 ,503
**
 ,003 33 
Y6 ,640
**
 ,000 33 
Y7 ,372
*
 ,033 33 
Y8 ,293 ,098 33 
Y9 ,386
*
 ,026 33 
Y10 ,333 ,058 33 
Y11 ,494
**
 ,003 33 
Y12 ,645
**
 ,000 33 
Y13 ,412
*
 ,017 33 
Y14 ,590
**
 ,000 33 
Y15 ,021 ,910 33 
Y16 ,560
**
 ,001 33 
Y17 ,411
*
 ,017 33 
Y18 ,126 ,484 33 
Y19 ,475
**
 ,005 33 
Y20 ,338 ,055 33 
Y 1  33 
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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A. Latar Belakang Masalah  
Kreativitas adalah sebuah karya yang harmonis dalam pembelajaran 
yang berdasarkan tiga aspek cipta, rasa dan karsa yang akan menghasilkan 
sesuatu yang baru agar dapat membangkitkan dan menanamkan kepercayaan 
diri siswa supaya dapat meningkatkan prestasi belajarnya (Mas’ud, 2001: 165). 
Dalam proses belajar mengajar di kelas seorang guru pasti berinteraksi dengan 
muridnya guna menyampaikan materi, guru membantu siswa agar memahami 
materi dan menyukainya. Dengan kreativitas guru dalam mengajar itulah yang 
membuat siswa tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran. Dengan 
demikian, guru dituntut kreatif, profesional dan menciptakan suasana yang 
menyenangkan pada saat proses belajar mengajar sedang berlangsung. 
Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran, dan guru 
dituntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukkan proses kreativitas 
tersebut.  Kreativitas ditandai oleh adanya kegiatan menciptakan sesuatu yang 
sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh seseorang atau adanya 
kecenderungan untuk menciptakan sesuatu (Mulyasa, 2013: 51). 
Menjadi guru kreatif, profesional, dan menyenangkan dituntut untuk 
memiliki metode pembelajaran yang efektif. Hal ini penting terutama untuk 
menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Dalam 
lembaga pendidikan formal madrasah dan sekolah, guru merupakan komponen 






Hal ini sesuai dengan pendapat Ismail yang mengatakan bahwa: Sebagai 
seorang pendidik, guru senantiasa dituntut untuk mampu menciptakan iklim 
belajar mengajar yang kondusif serta dapat memotivasi siswa dalam belajar 
mengajar yang akan berdampak positif dalam pencapaian prestasi hasil belajar 
secara optimal. Guru harus dapat menggunakan strategi tertentu dalam 
pemakaian metodenya sehingga dia dapat mengajar dengan tepat, efektif, dan 
efisien untuk membantu meningkatkan kegiatan belajar serta memotivasi siswa 
untuk belajar dengan baik (Ismail, 2008: 25).. 
Keberhasilan seorang guru dalam mengajar ditentukan oleh beberapa 
faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal terdiri atas 
motivasi, kepercayaan diri, dan kreativitas guru itu sendiri. Sedangkan faktor 
eksternal lebih ditekankan pada sarana serta iklim sekolah yang bersangkutan. 
Setiap kemajuan yang diraih manusia selalu melibatkan kreativitas. Ketika 
manusia mendambakan produktivitas, efektivitas, efisiensi, dan bahkan 
kebahagiaan yang lebih baik dan lebih tinggi dari apa yang sebelumnya di 
capai, maka kreativitas dijadikan dasar untuk menggapainya (Munandar, 1994: 
10). 
Selain faktor kompetensi guru, motivasi guru dalam bekerja turut 
berperan dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena motivasi 
adalah dorongan atau daya penggerak yang menyebabkan adanya tingkah laku 
ke arah sebuah tujuan tertentu (Siagian, 2004: 25). Jadi dapat ditarik sebuah 
kesimpulan bahwa motivasi kerja adalah suatu dorongan dalam diri seseorang 
untuk melakukan atau mengerjakan suatu tugas atau kegiatan dengan sebaik-
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baiknya agar mencapai prestasi yang tinggi. Motivasi kerja yang dimiliki oleh 
guru juga mempunyai keterkaitan yang erat dengan prestasi belajar yang dapat 
dicapai oleh siswa. Jika setiap guru memiliki motivasi yang tinggi dalam 
dirinya untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka dalam 
setiap mata pelajaran, maka dapat dipastikan bahwa prestasi belajar akan dapat 
dicapai oleh para siswa secara maksimal karena guru dapat menyelenggarakan 
pembelajaran yang berkualitas.  Bentuk prestasi belajar yang selalu didapat 
oleh para siswa disekolah adalah nilai-nilai dalam bentuk angka maupun huruf. 
Nilai-nilai tersebut diberikan oleh guru sebagai salah satu bentuk pengukuran 
dan penilaian dari hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa. 
Guru merupakan salah satu faktor yang dominan dan penting dalam 
pendidikan formal bagi siswa, karena pada umumnya guru sering dijadikan 
tokoh teladan, bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Oleh sebab itu, guru 
seyogyanya memiliki perilaku dan kemampuan yang memadai untuk 
mengembangkan siswanya secara utuh dan melaksanakan tugasnya secara baik 
sesuai dengan profesi yang dimilikinya. Untuk meningkatkan mutu pendidikan 
salah satu yang menjadi prasyarat utamanya adalah meningkatkan kualitas 
tenaga edukatifnya, yaitu guru. Keberhasilan pendidikan ditentukan oleh 
komponen-komponen yang saling berinteraksi satu sama lain dalam sistem 
kesatuan yang integral. 
Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab 
untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara individual maupun 
kelompok, di sekolah maupun di luar sekolah. Karena profesinya sebagai guru 
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berdasarkan panggilan jiwa, maka tugas guru sebagai pendidik berarti 
mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan 
serta mengajarkan nilai-nilai luhur yang bermanfaat bagi kehidupan anak didik,  
sehingga dapat ditiru atau diteladani oleh siswa (Hasibuan dan Moedjiono, 
2012: 40). 
Guru sebagai salah satu sub komponen input instrumental merupakan 
bagian dari sistem yang akan sangat menentukan keberhasilan pendidikan, 
artinya mutu seorang guru memberikan pengaruh yang kuat terhadap mutu 
pendidikan. Jadi tidak berlebihan jika dikatakan sukses tidaknya pendidikan 
bangsa terletak di tangan guru, sebuah fakta yang jelas tak terbantahkan 
(Samana, 1994: 47). Untuk itu guru dalam proses pembelajaran harus memiliki 
kemampuan tersendiri guna mencapai harapan yang dicita-citakan dalam 
melaksanakan pendidikan pada umumnya dan proses pembelajaran pada 
khususnya. Untuk memiliki kemampuan tersebut guru perlu membina diri 
secara baik karena fungsi guru itu sendiri adalah membina dan 
mengembangkan kemampuan siswa secara profesional dalam proses 
pernbelajaran.  
Dalam membina kemampuan siswa sudah barang tentu guru harus 
memiliki kemampuan tersendiri. Adapun kemampuan yang harus dimiliki guru 
meliputi kemampuan mengawasi, membina dan mengembangkan kemampuan 
siswa, baik personal, profesional maupun sosial. Guru dituntut untuk dapat 
bekerja dengan teratur dan konsisten, tetapi kreatif dalam menghadapi 
pekerjaannya. Oleh karena itu guru yang merupakan salah satu unsur di bidang 
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kependidikan harus berperan serta secara aktif dan menempatkan 
kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat 
yang semakin berkembang. Dalam arti khusus dapat diartikan, bahwa pada 
setiap diri guru itu terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya 
pada suatu kedewasaan atau pada taraf kematangan tertentu.  Untuk mencapai 
tujuan ini, guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang transfer of knowledge 
saja, tetapi juga sebagai pendidik yang bisa transfer of values, dan sekaligus 
sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan menentukan siswa 
dalam belajar. Berkaitan dengan ini, seorang guru memiliki peranan yang 
kompleks dalam proses belajar mengajar  dalam usahanya untuk mengantarkan 
siswa ke taraf yang dicita-citakan. Dengan demikian guru dapat diibaratkan 
sebagai jantung yang mengatur berjalannya darah, karena guru langsung 
membina siswa dalam proses belajar mengajar (Sardiman, 2001: 123). 
Guru tidak hanya dituntut untuk dapat bekerja dengan teratur dan 
konsisten, tetapi juga perlu mengembangkan kreativitas dalam menghadapi 
pekerjaannya. Kemantapan dalam bekerja hendaknya merupakan karakteristik 
pribadinya sehingga pola kerja dapat terbentuk dengan baik. Kemantapan dan 
integritas pribadi ini tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi tumbuh melalui 
proses belajar mengajar dan proses pendidikan yang sengaja diciptakan. Untuk 
itu, sebelum membina dan mengembangkan kemampuan siswa, guru perlu 
memiliki kemampuan. Kemahiran mengajar merupakan ciri profesi keguruan. 
Kemahiran ini dimiliki seseorang berkat tiga pengalaman.  Pertama, pada saat 
ia melakukan studi di Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK); 
6 
  
kedua, pada saat ia melakukan tugas mengajar disekolah; dan ketiga, pada saat 
ia mengikuti penataran. Ketiga pengalaman ini memberi bekal kepada guru 
untuk memperoleh keterampilan mengajar. Pada pengalaman pertama, guru 
dibekali dengan pengetahuan keguruan dalam bentuk teori dan sedikit dalam 
bentuk praktik. Pada pengalaman kedua guru mempelajarinya dari kegiatannya 
sehari-hari mengajar.  Pada pengalaman ketiga, guru kembali mempelajari 
teori. Pengetahuan yang di dapat selama di penataran tidak hanya terbatas pada 
teori lama, tetapi juga teori baru yang kemudian dilatih untuk dapat diterapkan         
di sekolah.  Ketiga pengalaman ini merupakan proses kegiatan yang 
dijalaninya selama persiapan dan selama menjadi guru (Wijaya dan Rusyan, 
1994: 5). 
Usaha untuk mempelajari pengetahuan itu tidak henti-hentinya dengan 
tujuan peningkatan mutu dirinya dan lulusannya. Berdasarkan fakta dan 
pengalaman, guru lebih banyak memperoleh ketrampilan itu dari hasil 
perpaduan antara teori dan praktik. Guru menemukan sendiri mana yang lebih 
baik untuk dilakukannya. Hal tersebut berlaku juga bagi guru agama dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai guru agama (pendidik) karena yang 
membedakan guru agama dan guru umum hanya terletak pada materi pelajaran 
yang diajarkan pada anak didik. Guru agama dituntut untuk lebih dari sekedar 
kriteria mendidik diatas, sebab tugas guru agama disamping tugas utamanya 
mendidik dan mengajar juga dituntut melaksanakan penanaman nilai-nilai 
agama pada anak didik. Seringkali terdapat kegagalan dalam proses 
pembelajaran disebabkan kurangnya kemampuan yang dimiliki guru yang 
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berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya terutama yang menyangkut 
kemampuan profesional. Salah satu cara dalam mengembangkan mutu 
pendidikan agama Islam adalah dengan membentuk pribadi guru agama 
tersebut untuk memiliki seperangkat pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap 
serta pola tingkah laku yang cakap dan mampu menerapkan dalam 
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran.  
Sebagai bangsa yang maju dan berpandangan ke depan, harus bisa 
melihat apa yang dibutuhkan bagi masyarakatnya dalam menghadapi kemajuan 
zaman dimasa sekarang dan masa mendatang. Guru yang dibutuhkan tidak 
hanya mampu dari segi administratifnya saja, tapi juga unsur kualitatif.  Karena 
kedua hal tersebut sangat dibutuhkan dan saling mempengaruhi. Betapa 
pentingnya kompetensi guru, maka setiap guru ataupun tenaga pendidik harus 
menyadari profesinya secara mendalam, sehingga tidak mudah bagi mereka 
berganti profesi. Lapangan kerja keguruan bukan kerja rutin yang dilakukan 
dengan pengulangan dan pembiasaan, akan tetapi memerlukan perencanaan 
yang mantap, merupakan suatu manajemen yang memperhitungkan komponen-
komponen sistemnya. Lapangan kerja keguruan memerlukan dukungan ilmu 
dan teori yang akan memberikan konsepsi teoritis ilmu pendidikan dengan 
cabang-cabangnya, oleh karena itu lapangan kependidikan memerlukan waktu 
pendidikan dan latihan yang lama (Roestiyah, 1982: 167). 
Setiap tenaga kependidikan perlu kualifikasi profesional, yang 
dikoordinasikan secara kompak agar pelaksanaan pengajaran menjadi optimal, 
berimbang, serta utuh, dan mempribadi (Samana, 1994: 12).  Hal ini 
8 
  
dimaksudkan agar dapat menghasilkan prestasi belajar siswa menjadi bagus 
sesuai dengan tujuan yang dikehendaki. Melihat pentingnya kompetensi bagi 
guru untuk menunjang pengajaran tetap bermutu, guru harus selalu belajar 
banyak hal yang berkaitan dengan pengajaran secara berkesinambungan. 
Pengembangan profesionalisme (kompetensi guru) dipandang perlu, akan 
tetapi hal ini tidak mudah dilaksanakan, karena banyak hambatan atau masalah 
yang dihadapi (Samana, 1994: 109). 
Penelitian ini bermaksud meneliti sejauh mana korelasi antara 
kreativitas guru Pendidikan Agama Islam yang selanjutnya disingkat PAI dan 
motivasi kerja terhadap peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama 
dan Budi Pekerti. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh guru PAI yang 
mengajar pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Surakarta  yang berjumlah 
33 orang, terdiri dari sembilan SMK negeri sebagai tempat penelitian.  Dalam 
UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab II Pasal 3 dikemukakan bahwa 
“Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi peserta didik yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. 
Berdasarkan hal tersebut penulis ingin mengetahui lebih lanjut tentang 
seberapa besar korelasi kreativitas guru PAI dan motivasi kerja dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. Hal ini 
didasarkan kepada persoalan umum bahwa motivasi kerja guru PAI pada 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Surakarta  masih tergolong sedang yang 
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ditunjukkan dengan nilai-nilai akhlak dan budi pekerti siswa secara umum pada 
sekolah-sekolah tersebut belum memuaskan. Indikasi lain ditandai dengan 
mutu pembelajaran PAI yang sampai saat ini tingkat keberhasilannya juga 
tergolong sedang, terutama praktek ibadah siswa-siswanya. Mutu pembelajaran 
PAI pada aspek ibadah nyata terutama sholat pada sekolah-sekolah tersebut 
diindikasikan masih rendah. Banyak siswa yang mengikuti pembelajaran PAI 
hanya dalam batas materi pokoknya saja, namun tidak masuk ke dalam wilayah 
yang sesungguhnya.  Padahal tujuan pembelajaran PAI adalah usaha sadar dan 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran 
agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-quran dan Hadits, melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Untuk 
itu guru PAI diharapkan mampu mengembangkan kreativitas serta motivasinya 
dalam mengajar Pendidikan Agama dan Budi Pekerti sehingga terbentuk 
siswa-siswa yang mempunyai akhlak serta budi pekerti yang baik sesuai 
dengan ajaran agamanya. 
Berdasarkan argumen-argumen di atas, bahwa kreativitas guru dengan 
dibekali motivasi kerja yang baik merupakan salah satu upaya yang dilakukan 
guru, khususnya guru PAI dalam meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dan Budi Pekerti. Dari latar belakang masalah di atas, penulis 
ingin mengetahui apakah benar kreativitas guru PAI dan motivasi kerja 
terdapat korelasi dalam meningkatkan mutu pembelajaran, maka penelitian ini 
akan penulis susun dalam sebuah penelitian tesis dengan judul “KORELASI 
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KREATIVITAS GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN 
MOTIVASI KERJA TERHADAP PENINGKATAN MUTU 
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA DAN BUDI PEKERTI 
PADA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN NEGERI SURAKARTA 
TAHUN AJARAN 2015/2016”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Mengacu pada latar belakang masalah yang telah diuraikan, terdapat 
beberapa permasalahan yang diidentifikasikan sebagai berikut :  
1. Kreativitas dan motivasi kerja guru PAI pada Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri Surakarta  masih tergolong sedang yang ditunjukkan dengan nilai-
nilai akhlak dan budi pekerti siswa secara umum pada sekolah-sekolah 
tersebut belum memuaskan.  
2. Indikasi lain ditandai dengan mutu pembelajaran PAI yang sampai saat ini 
tingkat keberhasilannya tergolong sedang, misalnya dalam hal praktek 
ibadah siswa-siswanya. Mutu pembelajaran PAI pada aspek ibadah nyata 
terutama sholat pada sekolah-sekolah tersebut diindikasikan masih rendah.  
3. Banyak siswa yang mengikuti pembelajaran PAI hanya dalam batas materi 
pokoknya saja, namun tidak masuk ke dalam wilayah yang sesungguhnya, 
yaitu menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam 
dari sumber utamanya kitab suci Al-quran dan Hadits, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.  
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4. Adanya sebagian guru PAI yang  kurang dapat mengembangkan  
kreativitas dalam pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti, 
walaupun jumlah jam pelajarannya telah ditambah dari dua jam menjadi 
tiga jam dalam satu minggu, terutama dengan penerapan kurikulum 2013 
bagi seluruh Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Surakarta.  
5. Adanya sebagian guru PAI yang kurang mempunyai motivasi kerja, karena 
sebagian guru dalam mengajar kurang mendapat imbalan yang baik dari 
pekerjaannya mengajar, juga adanya guru yang faktor psikologisnya kurang 
mendapat perhatian dari sekolah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Pertanyaan-pertanyaan yang penulis identifikasi di atas sangat 
memungkinkan bagi penulis untuk melakukan penelitian lebih lanjut. Namun 
demikian, agar ruang lingkup penelitian tidak terlalu luas serta dapat memberi 
arah penelitian yang jelas, maka penelitian ini dibatasi pada pembatasan 
masalah sebagai berikut : 
1. Permasalahan dibatasi pada bagaimana upaya kreativitas guru PAI dan 
motivasi kerja dalam meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama 
dan Budi Pekerti pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Surakarta tahun 
pelajaran 2015/2016. 
2. Penelitian melibatkan seluruh guru PAI di sembilan sekolah Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri Surakarta  yang berjumlah 33 orang.  




D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang ingin 
dirumuskan sebagai berikut:  
1.  Adakah korelasi antara kreativitas guru PAI terhadap peningkatan mutu 
pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  pada Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri Surakarta tahun ajaran 2015/2016?  
2. Adakah korelasi antara motivasi kerja guru PAI terhadap peningkatan mutu 
pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  pada Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri Surakarta tahun ajaran 2015/2016?  
3. Adakah korelasi antara kreativitas dan motivasi kerja guru PAI terhadap 
peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  pada 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Surakarta tahun ajaran 2015/2016?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini, mempunyai beberapa tujuan antara lain:  
1. Untuk mengetahui korelasi antara kreativitas guru PAI terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  pada Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
2. Untuk   mengetahui korelasi antara motivasi kerja guru PAI terhadap 
peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  pada 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
3. Untuk   mengetahui korelasi antara kreativitas dan motivasi kerja guru PAI 
terhadap peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi 
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Pekerti  pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Surakarta tahun ajaran 
2015/2016. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Dengan dasar tujuan di atas, penelitian ini diharapkan hasilnya 
mempunyai kegunaan:  
1.  Dari segi teoritik; diharapkan dapat menjadi salah satu karya tulis ilmiah 
yang mampu memperkaya wawasan pengetahuan mengenai kompetensi 
guru dan bagaimana konsistensinya dalam pelaksanaan pendidikan.  
2.  Dari segi praktik; diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam rangka 
meningkatkan mutu pengajaran PAI di lembaga-lembaga pendidikan 
menengah, khususnya Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Surakarta .  
3.  Dari segi kepustakaan; diharapkan menjadi salah satu karya tulis ilmiah 
yang dapat menambah khazanah intelektual, dalam artian ikut menambah 








   
A. Kajian Teori 
1. Pengertian kreativitas 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),  kreatif didefinisikan 
sebagai kemampuan untuk mencipta atau proses timbulnya ide baru. Pada 
intinya pengertian kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk 
menciptakan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, 
dalam bentuk ciri-ciri aptitude maupun non aptitude, dalam karya baru 
maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada, dan semuanya relatif 
berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya. Sebenarnya, ada 
banyak pengertian kreativitas, misalnya ada yang mengartikan kreativitas 
sebagai upaya melakukan aktivitas baru dan mengagumkan. Di lain pihak, 
ada yang menganggap bahwa kreativitas adalah menciptakan inovasi baru 
yang mencengangkan (http://www.pengertianahli.com/2013/ diakses            
1 Februari 2016 jam 10:37). 
David Compbell (1995: 27-30) menyatakan bahwa orang-orang 
kreatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) Kelincahan mental (berfikir dari 
segala arah)/convergence thinking. Kelincahan mental adalah kemampuan 
untuk bermain dengan ide-ide, gagasan, konsep, lambang, kata-kata, angka, 
dan melihat hubungan yang tidak biasa di antara ide-ide tersebut.                 






melainkan mampu mengajukan berbagai jalan dan pandangan alternatif 
dalam menghadapi masalah. 3) Orisinalitas/kebaruan. 4) Menyukai 
kompleksitas.  
Semiawan dan Munandar (1999: 9) meninjau kreativitas dari sudut 
kepribadian dan mereka mencirikan kepribadian yang kreatif antara lain :     
1) Dorongan ingin tahu besar, 2) Sering mengajukan pertanyaan, 3) Bebas 
dalam menyatakan pendapat, 4) Dapat bekerja sendiri, 5) Orisininalitas, dan          
6) Senang mencoba hal-hal baru. 
Hal senada dinyatakan oleh Earl V. Pullias bahwa ”we might be able 
to find joy and satisfaction in process and not be so concerned about the 
end product”. Rasa ingin tahu, berani bereksperimen, tidak takut gagal, 
berani mengambil resiko untuk membuat kesalahan atau untuk dikritik oleh 
orang lain, adalah sikap yang harus selalu dipupuk dan dikembangkan oleh 
pendidik agar anak lebih tertarik untuk melibatkan diri dalam kegiatan 
kreatif. 
Menurut Robert L. Solso (2008: 444), menyatakan bahwa kreativitas 
adalah suatu aktivitas kognitif yang menghasilkan suatu pandangan yang 
baru mengenai suatu bentuk permasalahan dan tidak dibatasi pada hasil 
yang pragmatis (selalu dipandang menurut kegunaannya). Jadi, proses 
kreativitas bukan hanya sebatas menghasilkan sesuatu yang bermanfaat saja 
(meskipun sebagian besar orang yang kreatif hampir selalu menghasilkan 
penemuan, tulisan, maupun teori yang bermanfaat) 
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Torence, sebagaimana dikutip oleh E. Ayyan (2003: 33), 
menyatakan bahwa orang yang kreatif bisa dilihat atau diukur dengan hal-
hal sebagai berikut : 1) Kepiawaian, yakni kemampuan memunculkan 
banyak ide yang beragam. Dengan kata lain seberapa banyak ide yang 
dihasilkan secara keseluruhan yang menunjukkan kreativitas seseorang.      
2) Keluasan, yakni kemampuan memunculkan ide dalam beberapa kategori 
(alternatif jawaban atau solusi suatu masalah). 3) Keorisinilan, yakni 
kemampuan memunculkan ide yang unik dan aneh (bersifat baru, bukan 
meniru). 4) Pengembangan, yakni kemampuan memperluas ide atau gagasan 
menjadi kenyataan, tindakan atau aksi-aksi konkret dan tepat guna.  
Dari berbagai ciri-ciri yang telah diungkapkan oleh para ahli di atas, 
dapat disimpulkan bahwa orang-orang yang kreatif adalah orang yang 
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut : 1) Senang mencari pengalaman baru, 
2) Memiliki keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugas yang sulit,               
3) Memiliki inisiatif,  4) Memiliki ketekunan yang tinggi, 5) Cenderung 
kritis terhadap orang lain, 6) Berani menyatakan pendapat dan 
keyakinannya, 7) Selalu ingin tahu, 8) Peka atau perasa, 9) Energik dan ulet, 
10) Menyukai tugas-tugas yang majemuk, dan 11) Percaya kepada diri 
sendiri. 
Setiap orang memiliki potensi kreatif yang dibawa sejak lahir 
meskipun dalam derajat dan bidang yang berbeda-beda, sehingga potensi itu 
perlu ditumbuh kembangkan sejak dini agar dapat difungsikan sebagaimana 
mestinya. Untuk itu diperlukan kekuatan pendorong, baik dari dalam 
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individu maupun dari luar individu yaitu lingkungan. Lingkungan dalam hal 
ini mencakup lingkungan dalam arti kata sempit (keluarga, sekolah) maupun 
dalam arti kata yang luas (masyarakat, kebudayaan) yang mampu 
menciptakan kondisi lingkungan yang dapat menanamkan daya kreatif 
individu. Dengan demikian, baik di dalam individu maupun di luar individu 
(lingkungan) dapat menunjang atau menghambat potensi kreativitas, 
implikasinya ialah bahwa kemampuan kreatif dapat ditingkatkan melalui 
pendidikan mengingat bahwa kreativitas merupakan bakat secara potensial 
yang dimiliki setiap orang sejak lahir yang dapat diidentifikasi dan dibekali 
melalui pendidikan yang tepat. 
Pendidikan hendaknya tidak hanya memperhatikan pengembangan 
keterampilan-keterampilan berfikir semata, tetapi pembentukan sikap, 
perasaan, dan ciri-ciri kepribadian yang mencerminkan kreativitas yang 
perlu dikembangkan. Dalam hal ini banyak bergantung pada inisiatif dan 
kreativitas guru untuk menciptakan suasana belajar yang dapat memupuk 
dan menunjang kreativitas siswa, sehingga siswa dapat merasa bebas 
mengungkapkan pikiran dan perasaannya, mempunyai daya kreasi dalam 
bekerja. Hal ini mencerminkan kemerdekaan dan demokrasi dalam 
pendidikan, yang berarti terwujudnya pendidikan itu berada diatas 
kreativitas  kinerja  para   guru   dalam   menjalankan    tugas  (Munandar, 
1992: 48). 
Salah satu hal yang menentukan sejauh mana seseorang itu kreatif 
adalah kemampuannya untuk dapat membuat kombinasi baru dari hal-hal 
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yang ada.  Demikian pula seorang guru dalam proses belajar mengajar, guru 
harus menggunakan variasi metode dalam mengajar, memilih metode yang 
tepat untuk setiap bahan pelajaran agar siswa tidak mudah bosan (Roestiyah, 
1989: 4).  Sehingga dapat tercipta suasana yang efektif dalam pembelajaran 
itu sendiri. Guru harus terampil dalam mengolah cara pembelajaran, cara 
membaca kurikulum, cara membuat, memilih dan menggunakan media 
pembelajaran, dan cara evaluasi baik dengan tes maupun melalui observasi 
(Djohar, 2006: 137).  
Faktor yang mempengaruhi kreativitas guru agama antara lain:  
a.  Faktor internal  
Faktor internal salah satunya adalah latar belakang pendidikan 
guru. Salah satu persyaratan utama yang harus dipenuhi guru sebelum 
mengajar adalah memiliki ijazah keguruan. Dengan memiliki ijazah 
tersebut, guru akan memiliki pengalaman mengajar dan bekal 
pengetahuan baik paedagogis maupun didaktis, yang sangat besar 
peranannya dalam membantu pelaksanaan tugas guru. Sebaliknya tanpa 
pengetahuan di bidang professional kependidikan tersebut, maka guru 
akan sulit sekali mengadakan peningkatan kemampuan dirinya. Karena 
profesi guru juga ditentukan oleh pengalaman maupun pendidikan kerja 
sebelumnya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ali Saifullah HA. 
bahwasanya: “Profesional guru dalam banyak hal ditentukan oleh 
pendidikan persiapan, pengalaman kerja dan kepribadian guru, terutama 
bila ditinjau dari sudut dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan 
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sekolah”. Dengan demikian ijazah guru akan menunjang pelaksanaan 
tugas mengajar sendiri. 
Mengingat beratnya tanggung jawab guru sebagai pelaksana 
pendidikan ini, maka tidak semua orang berhak dan bersedia jadi guru. 
Namun dalam kenyataan kadang-kadang membuktikan bahwa seorang 
guru bukan karena terpaksa atau karena sempitnya lapangan pekerjaan, 
juga seorang guru dituntut untuk memenuhi kebutuhan hidup bagi dirinya 
maupun keluarganya. Bagi seorang guru yang memiliki motivasi 
profesional karena tanggung jawab dan tugas akan senantiasa berusaha 
meningkatkan kemampuan yang dimiliki demi menjaga kualitas 
pendidikan agar menjadi lebih baik. Demikian juga sebaliknya tugas guru 
yang mencari imbalan tanpa adanya kesadaran diri, tentu akan 
menghambat usaha dalam peningkatan tersebut (Arifin, 1993: 32). 
b. Faktor eksternal  
1) Adanya sarana pendidikan  
Dalam dunia pendidikan atau pelaksanaan tugas belajar 
mengajar, sarana merupakan faktor yang ikut menunjang tercapainya 
tujuan pengajaran. Tersedianya sarana yang memadai akan 
mempengaruhi pencapaian tujuan, sedangkan terbatasnya sarana juga 
akan menghambat tujuan yang akan dicapainya. Karena sarana 
pendidikan dan kesiapan alat peraga dalam pengajaran secara tidak 
langsung akan menghambat pencapaian tujuan pendidikan dan upaya 
untuk meningkatkan kualitas pendidik. Masalah kekurangan gedung, 
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text book, alat-alat praktikum, ruang laboratorium, serta biaya, semua 
merupakan problem pendidikan yang sangat sulit.  
2) Pengawasan dari kepala sekolah  
Pengawasan kepala sekolah terhadap tugas pendidik dalam 
melaksanakan tugasnya sangatlah penting. Tanpa adanya pengawasan 
dari kepala sekolah, pendidik akan seenaknya dalam melaksanakan 
tugasnya, sehingga tujuan yang akan diharapkan sulit untuk dicapai. 
Karena pelaksanaan pengawasan kepala sekolah ditujukan untuk 
pembinaan dan peningkatan proses belajar mengajar.  
Dalam pengawasan ini hendaknya kepala sekolah bersifat 
fleksibel dengan memberi kesempatan kepada pendidik untuk 
mengemukakan masalah yang dihadapinya serta diberi kesempatan 
untuk mengemukakan ide-ide demi perbaikan dan peningkatan hasil 
pendidikan. Sifat untuk menonjolkan kedudukan sebagai atasan dan 
menganggap pendidik sebagai bawahan, semata-mata akan melahirkan 
hubungan yang kaku. Sebagai akibatnya pendidik akan tertekan dan 
tidak mempunyai kemampuan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
pendidikan.  
3) Kedisiplinan kerja  
Kedisiplinan sekolah tidak hanya diterapkan pada peserta 
didik, akan tetapi kedisiplinan kerja seluruh personal sekolah juga 
harus dilaksanakan. Bahkan untuk membina kedisiplinan kerja ini 
merupakan pekerjaan yang tidak mudah karena maing-masing 
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pendidik mempunyai sifat dan latar belakang kemampuan yang 
heterogen. Kedisiplinan yang ditanamkan kepada pendidik dan 
seluruh staf sekolah akan menciptakan kondisi kerja yang baik, dan 
sebagai realisasinya tentu akan mempengaruhi upaya peningkatan 
kualitas guru agama maupun guru umum (Munandar, 1994: 34-36). 
Berdasarkan pengertian kreativitas di atas, maka kreativitas guru 
Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai suatu inovasi dan 
pemikiran baru dalam diri guru tersebut dalam melaksanakan pembelajaran 
untuk menghasilkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti yang baik. 
 
2. Pengertian guru PAI 
Guru PAI adalah seorang yang pekerjaannya mengajar yaitu 
mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang meliputi mata 
pelajaran Aqidah, Akhlak, Al-Qur'an Hadits, Fiqh (Ibadah), dan Tarikh 
Islam. Pengertian lain menyatakan bahwa guru adalah adalah “orang yang 
pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar (Ardiwinata, 
1986: 330).  Profesi pada hakekatnya adalah suatu pernyataan atau janji 
terbuka, bahwa seseorang akan mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan 
atau pekerjaan dalam arti biasa, karena orang tersebut merasa untuk 
menjabat ke pekerjaan itu. 
Dalam buku Filsafat Pendidikan Islam, guru adalah “orang dewasa 
yang bertanggung jawab memberi bimbingan dan bantuan anak didik 
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(siswa) dalam perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai 
kedewasaannya, mampu melaksanakan tuigasnya sebagai makhluk Allah, 
kholifah di permukaan bumi, sebagai makhluk sosial dan makhluk individu 
yang sanggup berdiri sendiri (Ardiwinata, 1986: 250).  Guru dianggap 
sebagai tolok ukur berhasil tidaknya suatu pendidikan. Program pendidikan 
sering dianggap tergantung pada kualitas guru pengajarnya. Oleh sebab itu, 
kualitas guru dapat dipakai sebagai indikator input dalam analisis efisiensi 
pendidikan. 
Guru haruslah mempunyai motivasi dan semangat yang tinggi dalam 
pengabdiannya untuk mendidik anak bangsa.  Motivasi tersebut dapat 
dilihat dari cara guru tersebut dalam mempersiapkan segala sesuatu untuk 
menunjang keberhasilan tujuan yang akan dicapai. Seorang guru 
mempunyai kesiapan dalam pembelajaran, meliputi penguasaan bahan ajar, 
kemampuan untuk menghubungkan materi prasyarat kepada materi pokok 
yang akan disampaikan, strategi penyampaian materi pembelajaran, teknik 
penyampaian, kemampuan untuk membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran agar sistematis dan dapat menggambarkan penyampaian 
materi pokok yang diinginkan silabus, serta kemampuan dalam pembuatan 
bahan evaluasi yang dapat mewakili setiap indikator dalam materi pokok. 
Pimpinan sekolah haruslah mampu dan siap meninjau ulang kebijakan yang 
selama ini diterapkan untuk lebih memperbaiki suasana sekolah agar tetap 
kondusif, terutama budaya yang ada disekolah (Jurnal Bisnis dan 
Manajemen Eksekutif Vol. 1 No. 2, 2014). 
23 
  
Motivasi kerja mempunyai hubungan yang signifikan terhadap 
kinerja guru. Hal tersebut berarti bahwa motivasi dapat mempengaruhi 
tinggi rendahnya kinerja seorang guru. Sebagai tenaga profesional 
kependidikan guru memiliki motivasi kerja yang berbeda antara guru yang 
satu dengan lainnya. Hal ini kelak akan berakibat adanya perbedaan kinerja 
guru dalam meningkatkan mutu pendidikan (Jupe UNS, Vol 2 No 1 Hal 107 
s/d 118 – Roslena Septiana_Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja). 
Guru merupakan faktor yang dianggap penting dalam mengarahkan 
anak pada tingkat kedewasaan. Guru memiliki peran, fungsi dan tugas 
tersendiri dalam proses belajar dan mengajar di sekolah. Guru yang tidak 
profesional kadang-kadang kurang cakap dalam membawakan atau 
melaksanakan tugasnya. Di samping kecakapan kognitif, guru juga harus 
memiliki kecakapan yang afektif dan psikomotor. Guru dituntut untuk lebih 
bisa membimbing dan mengarahkan anak sesuai dengan kemampuan 
mereka. Karena guru merupakan orang tua kedua, maka setiap perilaku dan 
tindakan-tindakannya sebagai teladan bagi anak-anak didik mereka. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa guru yang berkualitas 
sangat dibutuhkan oleh suatu lembaga pendidikan khususnya siswa. 
Berhasil tidaknya suatu lembaga pendidikan ditentukan oleh guru yang 




a. Fungsi guru 
Fungsi guru adalah mendidik dan mengajar. Kedua fungsi ini 
sangat penting dari peranan yang dijalankan oleh guru. Dalam konteks 
yang lebih luas, peranan guru sebagai pendidik dan pengajar harus 
diletakkan dalam rangka kepentingan serta harapan bangsa yang 
merupakan tujuan yang perlu dicapai melalui sekolah. Sekolah 
mempunyai organisasi dan melaksanakan kegiatan administrasi untuk 
mencapai tujuan sekolah. Semua upaya yang dilakukan oleh guru sebagai 
pendidik dan pengajar harus diorganisasikan dan diadministrasikan 
dengan baik agar tercapai suatu hasil kerja yang efektif dan efisien 
(Nawawi, 1989: 28). 
Sebagai pendidik dan pengajar, guru melakukan kegiatan 
membimbing dan mendorong siswa dalam kegiatan belajar siswa. Ia 
disebut juga pembimbing dan motivator yang berperan serta khusus bagi 
siswa untuk mendorong kegiatan belajar siswa dalam situasi belajar yang 
dirancang oleh guru. Aspek yang perlu dilihat oleh guru dari siswa adalah 
perkembangan pribadi seutuhnya yang memiliki nilai-nilai dan norma-
norma dan bagaimana siswa memiliki nilai-nilai tersebut dalam belajar. 
Guru memerlukan pengetahuan dan keterampilan edukatif untuk 
melakukan kegiatan ini. Sebagai pengajar, guru mengelola kegiatan 
mengajar dan belajar yang direncanakan dengan baik sesuai dengan 
tuntutan kurikulum dan pokok bahasan yang diajarkan. Kegiatan yang 
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dilakukan oleh guru memerlukan pengetahuan yang untuk mengelola dan 
mengawasi apa yang ia lakukan. 
Secara makro, tugas guru berhubungan dengan sumber daya 
manusia yang pada akhirnya akan paling menentukan kelestarian dan 
kejayaan kehidupan bangsa.  Dengan kata lain, bahwa guru mempunyai 
tugas membangun fundamental di kemudian hari. Pada dasarnya secara 
proses, guru mempunyai tugas mendidik dan mengajar peserta didik, agar 
peserta didik dapat menjadi manusia yang dapat melaksanakan kehidupan 
selaras dengan hakikat kodratnya sebagai manusia dalam pertemuan dan 
pergaulan dengan sesama dan dalam hubungannya dengan Tuhan. Kedua 
tugas itu merupakan kesatuan yang terpadu, tak terpisahkan sehingga 
pengembangan “manusia seutuhnya” dapat terlaksana dengan baik. 
Dalam proses pendidikan, tugas mendidik bagi guru lebih terpusat 
pada transportasi nilai-nilai yang terpuji, yang dijunjung tinggi oleh 
masyarakat, bangsa dan Negara. Pada hakekatnya nilai-nilai itu 
mengandung tiga jenis, yaitu : 
1) Nilai kenyataan/kebenaran; 
2) Nilai keindahan; dan 
3) Nilai kebaikan. 
Tiga jenis nilai ini disebut dengan nilai-nilai hidup yang dapat 
diwujudkan atau dicapai dengan daya-daya jiwa manusia (akal, rasa 
kehendak). Dengan akalnya manusia dapat mencapai kenyataan atau 
kebenaran, dan dengan rasa manusia dapat merasakan atau mewujudkan 
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keindahan, dan dengan kehendak manusia menuju kebaikan. Atau dengan 
perkataan lain, perwujudan mutlak dari akal, rasa dan kehendak manusia, 
masing-masing tertuju kepada kenyataan atau kebenaran, keindahan dan 
kebaikan. 
Mengajar adalah suatu aktivitas yang menimbulkan belajar. Guru 
menerangkan, memberikan pertanyaan (soal-soal) dan mengevaluasi. Ia 
mendorong, menyampaikan sanksi dan membujuk. Pendek kata ia 
melakukan banyak hal agar peserta didik mempelajari apa saja yang ia 
pikir. Peserta didik harus mempelajari aktivitas belajarnya dengan baik. 
Orang tua dan orang lain bisa juga melakukan aktivitas mengajar, tetapi 
ada perbedaannya. Guru-guru adalah lebih “profesional” dalam arti 
bahwa mereka mengetahui banyak tentang: 
a. Apa saja yang mereka ajarkan; 
b. Bagaimana cara mengajarkannya; dan 
c. Siapa yang mereka beri pelajaran. 
Salah satu tugas pokok dari guru adalah menjadikan peserta didik 
mengetahui atau melakukan hal-hal dengan cara yang formal. Ini berarti 
bahwa ia menstrukturisasi pengetahuan atau keterampilan-keterampilan 
dalam suatu cara yang sedemikian rupa sehingga menyebabkan siswa 
tidak hanya mempelajarinya, melainkan juga mengingatnya dan 
melakukan sesuatu dengannya. Guru juga mengevaluasi siswa, oleh 
karena itu siswa ditantang untuk belajar dan mengingat karena ia 
mengetahui bahwa dalam suatu cara atau cara yang lain ia akan diuji. 
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b. Peranan guru 
Peranan guru adalah sebagai “director of learning”(direktur 
belajar). Maksudnya, setiap guru diarahkan untuk pandai mengarahkan 
kegiatan belajar siswa agar mencapai keberhasilan belajar (kinerja 
akademik) yang telah ditetapkan dalam proses sasaran belajar mengajar 
(Nawawi, 1989: 250). Pengertian proses belajar mengajar mempunyai 
makna yang lebih luas dan lebih berarti daripada pengertian mengajar. 
Dalam proses belajar mengajar tersirat adanya suatu kesatuan aktivitas 
yang tidak terpisahkan antara siswa sebagai pelajar dengan guru sebagai 
pengajar. Dalam aktivitas terebut, terdapat interaksi antara siswa yang 
belajar dengan guru yang mengajar. 
Selanjutnya dalam peranannya sebagai direktur belajar, guru 
hendaknya senantiasa berusaha untuk menimbulkan, memelihara dan 
meningkatkan motivasi aman untuk belajar.  Beberapa penelitian 
menunjukkan bahwa motif berprestasi mempunyai korelasi positif dan 
cukup berarti terhadap pencapaian proses belajar. Hal ini berarti bahwa 
tinggi rendahnya prestasi belajar hanya ditentukan oleh tinggi rendahnya 
motif berpretasi. Dalam hubungan ini, guru berfungsi sebagai motivator 
dalam keseluruhan dalam kegiatan belajar mengajar. 
Sebagai direktur belajar, pendekatan yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar tidak hanya melalui pendekatan instruksional akan tetapi 
disertai dengan pendekatan pribadi (personal approach). Melalui 
pendekatan pribadi ini diharapkan guru dapat mengenal dan memahami 
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siswa secara lebih mendalam sehingga dapat membantu dalam 
keseluruhan proses belajarnya. Dengan perkataan lain, sebagai direktur 
belajar guru sekaligus berperan sebagai pembimbing dalam proses belajar 
mengajar (Arifin, 1991: 25). 
Sebagai pendidik, tugas dan tanggung jawab guru yang paling 
utama adalah mendidik, yaitu membantu peserta didik untuk mencapai 
kedewasaan. Untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, maka 
seorang guru  hendaknya memahami segala aspek pribadi anak didik, 
baik jasmani maupun segi psikis. Guru hendaknya mengenal dan 
memahami tingkat perkembangan peserta didik, sistem motivasi atau 
kebutuhan, pribadi, kecakapan, kesehatan mental dan sebagainya. 
Tindakan yang bijaksana akan timbul juga apabila guru benar-benar 
memahami seluruh pribadi peserta didik. 
Di samping memahami subjek didik, salah satu tugas guru yang 
tidak boleh diabaikan adalah mengenal dan memahami dirinya. 
Memahami dan mengenal siswa tidak mungkin dapat dilakukan dengan 
baik tanpa mengenal dan memahami dirinya sendiri. Guru harus 
mempunyai informasi yang cukup untuk dirinya sehubungan dengan 
peranannya, pekerjaan, kebutuhan dan motivasinya, kesehatan mentalnya, 
dan tingkatan kecakapan yang dimilikinya. Jenis-jenis informasi tentang 
dirinya sangatlah membantu para guru itu sendiri dalam mengatasi 
berbagai masalah yang timbul dalam tugasnya, seperti konflik, ilustrasi, 
mal-adjustment (latihan kemampuan penguasaan diri) dan sebagainya. 
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Agar guru dapat memahami dan membantu siswa dengan sebaik-baiknya 
maka guru itu sendiri harus menghindari masalah-masalah tersebut di 
atas. 
Sesuai dengan bidang tugasnya, maka seorang guru tidak hanya 
berperan dalam interaksi dengan siswa tetapi interaksi dengan yang 
mencakup ruang lingkup lingkungan sosial yang lebih luas baik keluarga, 
sekolah maupun variasi peranan guru.  Dalam hubungan dengan kegiatan 
pengajaran dan administratif, seorang guru dapat berperan sebagai : 
a.  Pengambil inisiatif, pengarah dan penilai kegiatan-kegiatan 
pendidikan. Ini berarti bahwa guru turut serta memikirkan kegiatan-
kegiatan pendidikan yang direncanakan serta nilainya. 
b.  Wakil masyarakat yang berarti dalam lingkungan sekolah guru 
menjadi suatu masyarakat. Guru harus mencerminkan suasana 
kemauan masyarakat dalam arti yang lebih baik. 
c.  Orang yang ahli dalam mata pelajaran. Bahwa guru bertanggung 
jawab untuk mewariskan kebudayaan pada generasi muda yang 
berupa pengetahuan, hendaknya agar diajarkan baik isi maupun 
metode. 
d.  Penegak disiplin, yaitu guru harus menjaga agar mencapai disiplin. 
e.  Pelaksana Administrasi Pendidikan. Di samping menjadi pengajar, 
guru bertanggung jawab akan kelancaran jalannya pendidikan dan ia 
harus mampu melaksanakan kegiatan-kegiatan administratif. 
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f.  Pemimpin Generasi Muda. Masa depan generasi muda terletak di 
tangan guru. Guru berperan sebagai pemimpin dalam mempersiapkan 
diri untuk menjadi anggota masyarakat yang dewasa. 
g.  Penerjemah kepada masyarakat, artinya guru berperan untuk 
menyampaikan segala perkembangan kemajuan-kemajuan dunia 
sekitar kepada masyarakat, khususnya untuk masalah-masalah 
pendidikan (Warkitri, 1992: 23). 
Dilihat dari segi dirinya (self oriented), seorang guru harus 
berperan sebagai: 
a.  Petugas sosial, yaitu seorang yang harus membantu untuk 
kepentingan masyarakat. Dalam kegiatan-kegiatan masyarakat guru 
senantiasa merupakan petugas-petugas yang dapat dipercaya untuk 
berpartisipasi di dalamnya. 
b.  Pelajar dan ilmuwan, yaitu sebagai yang senantiasa menuntut ilmu 
pengetahuan. Dengan berbagai cara setiap saat, guru senantiasa 
belajar untuk mengetahui perkembangan ilmu pengetahuan. 
Di samping itu guru menjadi spesialis, misalnya seorang guru 
matematika akan menjadi wakil dari dunia matematika. 
c.  Orang tua, yaitu mewakili orang tua murid di sekolah dalam 
pendidikan anaknya. Sekolah merupakan lembaga pendidikan setelah 
lingkungan keluarga, sehingga dalam arti luas sekolah dapat 
merupakan lingkungan keluarga di mana guru bertugas sebagai orang 
tua dari siswa-siswanya. 
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d.  Pencari teladan, yaitu yang senantiasa mencarikan teladan yang baik 
untuk siswa, dan bahkan bagi seluruh masyarakat. Guru menjadi 
ukuran bagi normal tingkah laku. 
e.  Pencari keamanan, yaitu yang senantiasa mencarikan rasa aman bagi 
orang lain (siswa). Guru menjadi tempat berlindung bagi siswa-siswa 
untuk memperoleh rasa aman dan puas di dalamnya. 
Peranan guru dilihat secara psikologis, guru dipandang, sebagai: 
a.  Ahli psikologi pendidikan yaitu petugas psikologi dalam pendidikan, 
yang melaksanakan tugasnya atas dasar prinsip-prinsip psikologi. 
b.  Seniman dalam hubungan antar manusia (artist human relation), yaitu 
orang yang mampu membuat hubungan antar manusia untuk tujuan 
tertentu, dengan menggunakan teknik tertentu, khususnya dalam 
kegiatan pendidikan. 
c.  Pembentuk kelompok sebagai jalan atau alat dalam pendidikan. 
d.  Catalyst agent, yaitu orang yang mempunyai pengaruh dalam 
menimbulkan pembaharuan. Sering pula peranan ini disebut sebagai 
innovator (pembaharu). 
e.  Petugas kesehatan mental (mental hygiene worker) yang bertanggung 
jawab terhadap pembinaan kesehatan mental khususnya kesehatan 
mental siswa. 
Berdasarkan penjelasan di atas, tugas dan tanggung jawab guru 
tidak hanya dalam taraf mengajar saja namun guru juga dituntut untuk 
mampu menguasai dalam banyak bidang seperti kegiatan administratif 
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dan kegiatan sosial lainnya. Guru juga dipandang sebagai agen perubahan 
yang menentukan langkah dan orientasi masa depan negara. Dengan 
pendidikan yang baik dari seorang guru akan membentuk generasi 
pemuda yang dapat menjawab tantangan zaman di kemudian hari. 
 
3. Pengertian motivasi kerja 
Istilah motivasi berasal dari kata Latin “movere” yang berarti 
dorongan atau menggerakkan. Motivasi mempersoalkan bagaimana cara 
mengarahkan daya dan potensi agar bekerja mencapai tujuan yang 
ditentukan. Pada dasarnya seorang bekerja karena keinginan memenuhi 
kebutuhan hidupnya. Dorongan keinginan pada diri seseorang dengan orang 
yang lain berbeda sehingga perilaku manusia cenderung beragam di dalam 
bekerja (Hasibuan, 2006: 141). 
Mc. Donald dalam Syariful Bahri Djamarah (2002:114) menyatakan 
bahwa “Motivation is energy change within the person characterized by 
affective arousal and antivipatory goal reactions”. Motivasi adalah suatu 
perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan 
timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan. Perubahan 
energi dalam diri seseorang itu berbentuk suatu aktivitas nyata berupa 
kegiatan fisik, karena seseorang mempunyai tujuan tertentu dari aktivitasnya 
maka seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya dengan 




Menurut Sartain dalam Ngalim Purwanto (2002:65) motivasi atau 
dorongan diartikan sebagai berikut : 
“ Motivasi atau dorongan adalah untuk pernyataan yang kompleks di 
dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku terhadap 
suatu tujuan (goal) atau perangsang (incentive). Tujuan (goal) adalah 
yang menentukan atau membatasi tingkah laku organisme itu. Jika 
kita tekankan ialah fakta atau obyeknya, yang menarik organisme itu, 
maka kita pergunakan istilah “perangsang” (incentive).  
 
Dari pendapat di atas maka yang dimaksud motivasi bekerja adalah 
suatu dorongan yang dimiliki seseorang untuk selalu bekerja keras, tangguh, 
tidak mudah putus asa, berorientasi ke masa depan, menyenangi tugas yang 
memiliki tingkat kesulitan sedang-sedang saja, menyukai balikan yang cepat 
dan efisien mengenai prestasinya dan mandiri. 
a. Fungsi motivasi dalam bekerja  
Sehubungan dengan fungsi motivasi terhadap suatu perbuatan, 
Sardiman (2004:85) menguraikan pendapatnya sebagai berikut: 
1) Mondorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan 
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2) Menemukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak 
dicapai, dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan yang 
tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. Seorang yang bekerja dengan 
mempunyai tanggungan anak dan istri yang harus diberikan nafkah, 
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tentu akan melakukan kegiatan bekerja dengan tekun dan giat serta 
tidak akan menghabiskan waktunya untuk pekerjaan yang tidak 
bermakna, sebab tidak serasi dengan tujuan. 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan Sardiman di atas jelas 
bahwa motivasi merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang 
akan dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak berguna bagi tercapainya suatu tujuan.  
b. Bentuk-bentuk motivasi 
Bentuk-bentuk motivasi terdiri dari : 
1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya, terdiri dari motif-motif 
bawaan, yaitu motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi ini tanpa 
dipelajari; serta motif-motif yang dipelajari, maksudnya motif-motif 
yang timbul karena dipelajari; 
2) Motivasi jasmaniah dan rohaniah, yang termasuk motivasi jasmaniah 
seperti refleks, insting, otomatis, nafsu.  Sedangkan yang termasuk 
motif rohaniah, yaitu kemauan; 
3) Motivasi intrinsik dan ekstrinik, motivasi intrinsik, yaitu motif-motif 
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari 
luar, karena diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu. Guru yang memiliki tujuan agar lebih baik, yang 
berpengetahuan, yang ahli dalam bidang studi tertentu merupakan 
modal utama yang berasal dari dalam diri guru itu sendiri tanpa ada 
dorongan dari luar. Satu-satunya jalan untuk menuju hal tersebut 
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adalah selalu belajar terus menerus untuk meningkatkan kemampuan 
dan keahliannya sebagai seorang guru. Tanpa belajar tidak mungkin 
mendapat pengetahuan sedangkan dorongan yang menggerakkan 
bersumber pada suatu kebutuhan, yaitu kebutuhan yang berisikan 
keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengetahuan. 
Jadi, motivasi muncul dari kesadaran diri sendiri dengan tujuan 
secara esensial, bukan sekedar simbol dan seremonial. Sedangkan 
motivasi ekstrinsik, yaitu motif-motif yang aktif berfungsinya karena 
adanya perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik dapat juga 
dikatakan sebagai bentuk motivasi yang dalam aktivitas proses 
belajar mengajar dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari 
luar. Motivasi ekstrinsik dapat berupa suatu penghargaan yang 
diberikan kepada guru yang mencapai standar keguruan yang telah 
ditetapkan di sekolah seperti guru berprestasi, yang ditandai dengan 
diberikannya piagam penghargaan dan uang pembinaan. 
Dalam melakukan aktivitas, seseorang didorong oleh adanya faktor-
faktor kebutuhan biologis, instink, unsur-unsur kejiwaan yang lain serta 
adanya pengaruh perkembangan budaya manusia. Sebenarnya semua faktor-
faktor itu tidak dapat dipisahkan dari soal kebutuhan, kebutuhan dalam arti 
luas, baik kebutuhan yang bersifat biologis maupun psikolois. Menurut 
Morgan yang ditulis kembali oleh S. Nasution, dikatakan bahwa manusia itu 
memiliki berbagai kebutuhan (Sardiman, 1996: 78-80). Kebutuhan-
kebutuhan itu dapat diuraikan sebagai berikut : 
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a.  Kebutuhan untuk berbuat sesuatu aktivitas 
Hal ini bagi anak sangat penting, karena perbuatan mengandung suatu 
kegembiraan baginya. Sesuai dengan konsep ini, maka bagi orang tua 
yang memaksa anak untuk diam di rumah saja, adalah bertentangan 
dengan hakekat anak, activities in if self is a pursuse.  Hal ini dapat 
dihubungkan dengan suatu kegiatan belajar bahwa pekerjaan atau belajar 
itu akan berhasil kalau disertai dengan rasa gembira. 
b.  Kebutuhan untuk menyenangkan orang lain 
Banyak orang yang dalam kehidupannya memiliki motivasi untuk 
banyak berbuat sesuatu demi kesenangan orang lain. 
c.  Kebutuhan untuk mencapai hasil 
Suatu pekerjaan atau kegiatan belajar akan berhasil baik, kalau disertai 
dengan “pujian”. Aspek “pujian” ini merupakan dorongan bagi seseorang 
untuk bekerja dan belajar dengan giat. 
d.  Kebutuhan untuk mengatasi kesulitan 
Suatu kesulitan atau hambatan akan menimbulkan rasa rendah diri, tetapi 
hal ini menjadi dorongan untuk mencari kompensasi dengan usaha yang 
tekun dan luar biasa sehingga tercapai kelebihan atau keunggulan dalam 
bidang tertentu. Sikap guru terhadap kesulitan atau hambatan dalam 
proses pembelajaran banyak bergantung pada keadaan dan sikap 
lingkungan sekolah. Sehubungan dengan ini maka peranan motivasi 
sangat penting dalam upaya menciptakan kondisi-kondisi tertentu yang 
lebih kondusif bagi mereka untuk berusaha mencapai keunggulan. 
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Menurut ahli ilmu jiwa, dijelaskan bahwa dalam motivasi itu ada 
suatu hirarki dalam artian bahwa motivasi itu terdapat tingkatan-
tingkatannya, yakni dari bawah ke atas. Dalam hal ini ada beberapa teori 
tentang motivasi yang selalu bergayut dengan soal kebutuhan, antara lain 
(Sardiman, 1996: 80): 
a.  Kebutuhan fisiologis seperti lapar, yakni rasa aman, kebutuhan untuk 
istirahat, dan sebagainya. 
b.  Kebutuhan akan keamanan, yakni rasa aman, kecemasan bebas dari rasa 
takut. 
c.  Kebutuhan akan cinta dan kasih, rasa diterima dalam suatu masyarakat 
atau golongan (keluarga, sekolah, kelompok) 
d.  Kebutuhan untuk mewujudkan diri sendiri, yakni mengembangkan bakat 
dengan usaha mencapai hasil dalam bidang pengetahuan, sosial, 
pembentukan pribadi. 
Sutarjo (1991: 197) menyatakan bahwa selain teori-teori tersebut di 
atas, teori motivasi dapat dilihat dari pengertian lain yaitu: 
a. Teori insting 
Menurut teori ini tindakan sikap diri manusia diasumsikan seperti tingkah 
jenis animal / binatang. Tindakan manusia itu dikatakan selalu berkait 
dengan insting atau pembawaan. Dalam memberikan respon terhadap 





b. Teori fisiologis 
Teori ini disebut behaviour teories. Menurut teori ini semua tindakan 
manusia itu berakar pada usaha pemenuhan kebutuhan dan untuk 
kepentingan fisik, atau disebut sebagai kebutuhan primer. 
c.  Teori psikoanalitik 
Teori ini mirip dengan teori insting, tetapi telah ditekankan pada unsur-
unsur kejiwaan yang ada pada diri manusia karena adanya unsur pribadi 
manusia, yakni ide dan ego.  
Motivasi yang ada pada diri setiap orang memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut : 
a.  Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu 
yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
b.  Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak memerlukan 
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas 
dengan prestasi yang telah dicapainya). 
c.  Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk orang 
dewasa. 
d.  Lebih senang bekerja mandiri. 
e.  Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, 
berulang-ulang begitu saja sehingga kurang aktif). 
f.  Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu). 
g.  Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu. 
h.  Senang mencari dan memecahkan maasalah soal-soal. 
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Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti seseorang 
itu memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi seperti itu akan 
sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam kegiatan belajar 
mengajar akan berhasil baik, kalau guru sungguh-sungguh dalam 
melaksanakan proses pembelajaran dan ulet dalam memecahkan berbagai 
masalah dan hambatan secara mandiri.  
Sutarjo (1991: 85), menyatakan bahwa motivasi bertalian dengan 
suatu tujuan sehingga berkaitan dengan hal tersebut, ada tiga fungsi 
motivasi yaitu: 
a.  Mendorong manusia untuk berbuat. Sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi, motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak 
dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
b.  Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang 
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
c.  Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan. Apa yang harus 
dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 
perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.  
Motivasi dapat juga sebagai pendorong usaha dan pencapaian mutu 
pembelajaran yang baik. Seseorang melakukan suatu usaha karena adanya 
motivasi. Adanya motivasi yang baik dalam proses belajar mengajar akan 
menunjukkan hasil yang baik. Dengan kata lain, bahwa dengan adanya 
usaha yang tekun dan terutama didasari adanya motivasi, maka seorang guru 
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yang sedang dalam proses belajar belajar akan dapat menghasilkan mutu 
pembelajaran yang baik. Intensitas motivasi seorang guru akan sangat 
menentukan tingkat pencapaian mutu pembelajarnya. 
 
4. Mutu pembelajaran  
Pengertian mutu dapat dilihat dari dua sisi, yaitu segi normatif dan 
segi deskriptif. Dalam artian normatif, mutu ditentukan berdasarkan 
pertimbangan (kriteria) intrinsik dan ekstrinsik. Berdasarkan kriteria intrisik, 
mutu pendidikan merupakan produk pendidikan yakni manusia yang 
terdidik sesuai dengan standar ideal. Berdasarkan kriteria ekstrinsik, 
pendidikan merupakan instrumen untuk mendidik, tenaga kerja yang 
terlatih.  Dalam artian deskriptif, mutu ditentukan berdasarkan keadaan hasil 
tes prestasi belajar (Hamalik, 1990: 23). 
Menurut Poerwadarminto berpendapat: “Secara etimologi „Kualitas‟ 
mempunyai pengertian sebagai tingkat baik buruknya sesuatu, kadar, 
derajat, taraf, dan mutu sesuatu.   Jika digabungkan dengan kata „Pendidikan 
Agama Islam‟ maka akan menjadi „Kualitas Pendidikan Agama Islam‟ yang 
mengandung pengertian bahwa baik buruknya kadar, derajat atau taraf 
Pendidikan Agama Islam yang telah dihasilkan oleh sebuah lembaga 
pendidikan (Djamarah, 1994: 130). 
Pandangan tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan yang 
berkualitas adalah pendidikan yang efisien dan efektif. Jika berpegang pada 
paham bahwa pendidikan adalah suatu sistem yang terdiri dari masukan 
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proses dan lulusan (hasil), maka dikatakan bahwa pendidikan yang 
berkualitas apabila masukkan, proses dan lulusan (hasil) dengan secara 
efesien dan efektif. Dan peningkatan hasil yang berkualitas adalah dimana 
lulusan atau hasil tersebut telah mampu telah mencapai efisiensi dan 
efektivitas proses pendidikan yang telah diselenggarakan (Suryadi dan 
Tilaar, 1994: 117). 
Sedangkan Pendidikan Agama Islam adalah usaha bimbingan dan 
asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan 
dapat memahami apa yang terkandung dalam agama Islam secara 
keseluruhan. Menghayati maksud dan tujuannya dan mengamalkannya, 
serta menjadikan agama Islam yang dianutnya itu sebagai pandangan hidup 
(Darajat, 1992: 86). Sedangkan menurut Ahmad Tafsir (2000: 32), 
Pendidikan Agama Islam  adalah bimbingan yang diberikan seseorang 
terhadap seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan 
ajaran Islam. Jadi yang dimaksud kualitas pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam adalah tingkat baik buruknya suatu upaya belajar siswa tentang ajaran 
agama Islam sebagaimana yang telah tersusun secara sistematis dalam ilmu-
ilmu keislaman yang sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 
Pendidikan yang bermutu sesuai konstitusi dilakukan melalui sebuah 
desain kebijakan pendidikan yang terintegrasi dalam satu sistem pendidikan 
nasional. Sistem inilah yang menopang berbagai macam program dan 
kebijakan pendidikan agar kualitas pendidikan nasional menjadi semakin 
baik. Karena itu, mutu pendidikan nasional akan meningkat bila pemerintah 
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mampu mendesain sistem pendidikan nasional (kurikulum) yang sesuai 
dengan persoalan, tantangan, konteks dan kebutuhan bangsa Indonesia di 
masa depan yang ditandai dengan beranekaragam kondisi sosial, ekonomi, 
geografis dan budaya yang terbentang dari Aceh sampai Papua 
(http://imadiklus.com/mutu-dan-kurikulum-pendidikan-nasional). 
Korelasi mutu dengan pendidikan, sebagaimana pengertian yang 
dikemukakan oleh Dzaujak Ahmad, mutu pendidikan adalah kemampuan 
sekolah dalam pengelolaan secara operasional dan efisien tehadap 
komponen-komponen yang berkaitan dengan sekolah sehingga 
menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut norma/ 
standar yang berlaku (https://tujuhkoto.wordpress.com/2010/06/21/ 
manajemen-peningkatan-mutu-pendidikan-islam). 
Pengertian mutu mengandung makna derajat (tingkat) keunggulan 
suatu produk baik berupa barang maupun jasa, baik yang dapat dipegang 
(tangible) maupun yang tidak dapat dipegang (intangible). Dalam konteks 
pendidikan, pengertian mutu dalam hal ini mengacu pada proses pendidikan 
dan hasil pendidikan. Dalam proses pendidikan yang bermutu terlibat 
berbagai input, seperti bahan ajar (kognitif, efektif dan psikomotorik), 
metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana sekolah, dukungan 
administrasi dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana belajar yang 
kondusif. Sedangkan mutu dalam konteks hasil pendidikan mengacu pada 
prestasi yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu. 
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Prestasi yang dicapai atau hasil pendidikan dapat berupa hasil tes 
kemampuan akademik dan dapat pula prestasi di bidang lain seperti prestasi 
disuatu cabang olah raga, seni dan sebagainya. Antara proses dan hasil 
pendidikan yang bermutu saling berhubungan. Akan tetapi agar proses yang 
baik itu tidak salah arah, maka mutu dalam artian hasil (output) harus 
dirumuskan dan harus jelas target yang akan dicapai dalam tiap tahun 
ataupun dalam kurun waktu tertentu. Adapun kriteria mutu pendidikan yang 
baik, sekolah diharapkan memiliki beberapa indikator yang menunjukkan 
bahwa sekolah tersebut sudah bisa dibilang bermutu. Indikatornya adalah 
lingkungan sekolah yang aman dan tertib, sekolah memiliki tujuan dan 
target mutu yang ingin dicapai, sekolah memiliki kepemimpinan yang kuat, 
adanya pengembangan staf sekolah yang terus menerus sesuai dengan 
tuntutan ilmu pengetahuan dan adanya pelaksanaan evaluasi yang terus 
menerus terhadap berbagai aspek akademik dan administratif serta 
pemanfaatan hasilnya untuk penyempurnaan atau perbaikan mutu 
pendidikan (Mulyasa, 2005: 85). 
Mutu pembelajaran PAI yang dimaksud adalah peserta didik mampu 
mengembangkan pandangan hidup, sikap hidup dan ketrampilan hidup yang 
berperspektif Islam. Pemahaman manusia berkualitas dalam khasanah 
pemikiran Islam sering disebut sebagai insan kamil yang mempunyai sifat-
sifat antara lain manusia yang selaras (jasmani dan rohani, duniawi dan 
ukhrawi), manusia moralis (sebagai individu dan sosial), manusia nazhar 
dan i‟tibar (kritis, berijtihad, dinamis, bersikap ilmiah dan berwawasan ke 
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depan), serta menjadi manusia yang memakmurkan bumi (Muhaimin, 2005: 
201). 
Dalam kaitannya dengan peningkatan mutu pendidikan maka tidak 
akan terlepas dari adanya beberapa faktor. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi peningkatan mutu pendidikan adalah sebagai berikut:           
1) Kejelasan tujuan pendidikan di sekolah, 2) Pengetahuan tentang anak 
didik, 3) Pengetahuan tentang guru, 4) Pengetahuan tentang kegiatan 
supervisi, 5) Pengetahuan tentang mengajar, dan 6) Kemampuan 
memperhitungkan waktu (Rifai, 1982: 85). 
 
5. Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 
Secara konsepsional, Pendidikan Agama dan Budi Pekerti dapat 
dimaknai sebagai usaha sadar melalui kegiatan bimbingan, pembiasaan, 
pengajaran dan latihan, serta keteladanan untuk menyiapkan peserta didik 
menjadi manusia seutuhnya yang berbudi pekerti luhur dalam segenap 
peranannya di masa yang akan datang. Pendidikan budi pekerti juga 
merupakan suatu upaya pembentukan, pengembangan, peningkatan, 
pemeliharaan dan perbaikan perilaku peserta didik agar mau dan mampu 
melaksanakan tugas-tugas hidupnya secara selaras, serasi, seimbang antara 
lahir-batin, jasmani-rohani, material-spiritual, dan individusosial (Balitbang 
Puskur, Depdiknas, 2001).  
Makna budi pekerti secara etimologis budi pekerti atau dalam bahasa 
Jawa disebut budi pakerti, dimaknai sebagai budi berarti pikir, dan pakerti 
berarti perbuatan. Berangkat dari kedua makna kata budi dan pakerti 
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tersebut, istilah budi pakerti sebagai perbuatan yang dibimbing oleh pikiran; 
perbuatan yang merupakan realisasi dari isi pikiran; atau perbuatan yang 
dikendalikan oleh pikiran. Budi pekerti diartikan sebagai kesusilaan yang 
mencakup segi-segi kejiwaan dan perbuatan manusia; sedangkan manusia 
susila adalah manusia yang sikap lahiriyah dan batiniyahnya sesuai dengan 
norma etik dan moral. Dalam konteks yang lebih luas, istilah budi pekerti 
sebagai sikap dan perilaku sehari-hari, baik individu, keluarga, masyarakat, 
maupun bangsa yang mengandung nilai-nilai yang berlaku dan dianut dalam 
bentuk jati diri, nilai persatuan dan kesatuan, integritas, dan kesinambungan 
masa depan dalam suatu sistem moral, dan yang menjadi pedoman perilaku 
manusia Indonesia untuk bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dengan 
bersumber pada falsafah Pancasila dan diilhami oleh ajaran agama serta 
budaya Indonesia. Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat dikatakan 
bahwa budi pekerti pada dasarnya merupakan sikap dan perilaku seseorang, 
keluarga, maupun masyarakat yang berkaitan dengan norma dan etika. Oleh 
karena itu, berbicara tentang budi pekerti berarti berbicara tentang nilai-nilai 
perilaku manusia yang akan diukur menurut kebaikan dan keburukannya 
melalui ukuran norma agama, norma hukum, tata krama dan sopan santun, 
atau norma budaya/adat istiadat suatu masyarakat atau suatu bangsa (Badan 
Pertimbangan Pendidikan Nasional, 1997). 
Pada hakekatnya pendidikan budi pekerti memiliki substansi dan 
makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Haidar 
(2004) mengemukakan bahwa pendidikan budi pekerti adalah usaha sadar 
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yang dilakukan dalam rangka menanamkan atau menginternalisasikan nilai-
nilai moral ke dalam sikap dan perilaku peserta didik agar memiliki sikap 
dan perilaku yang luhur (berakhlakul karimah) dalam kehidupan sehari-hari, 
baik dalam berinteraksi dengan Tuhan, dengan sesama manusia maupun 
dengan alam/lingkungan. Secara konsepsional, pendidikan budi pekerti 
dapat dimaknai sebagai usaha sadar melalui kegiatan bimbingan, 
pembiasaan, pengajaran dan latihan, serta keteladanan untuk menyiapkan 
peserta didik menjadi manusia seutuhnya yang berbudi pekerti luhur dalam 
segenap peranannya di masa yang akan datang.  Pendidikan budi pekerti 
juga merupakan suatu upaya pembentukan, pengembangan, peningkatan, 
pemeliharaan dan perbaikan perilaku peserta didik agar mau dan mampu 
melaksanakan tugas-tugas hidupnya secara selaras, serasi, seimbang antara 
lahir-batin, jasmani-rohani, material-spiritual, dan individu sosial (Balitbang 
Puskur, Depdiknas, 2001).  
Secara operasional, pendidikan budi pekerti dapat dimaknai sebagai 
suatu upaya untuk membentuk peserta didik sebagai pribadi seutuhnya yang 
tercermin dalam kata, perbuatan, sikap, pikiran, perasaan, dan hasil karya 
berdasarkan nilai-nilai agama serta norma dan moral luhur bangsa Indonesia 
melalui kegiatan bimbingan, pelatihan dan pengajaran. Tujuannya agar 
mereka memiliki hati nurani yang bersih, berperangai baik, serta menjaga 
kesusilaan dalam melaksanakan kewajiban terhadap Tuhan dan terhadap 
sesama makhluk. Tujuan pendidikan budi pekerti adalah untuk 
mengembangkan nilai, sikap dan perilaku siswa yang memancarkan akhlak 
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mulia/budi pekerti luhur. Hal ini mengandung arti bahwa dalam pendidikan 
budi pekerti, nilai-nilai yang ingin dibentuk adalah nilai-nilai akhlak yang 
mulia, yaitu tertanamnya nilai-nilai akhlak yang mulia ke dalam diri peserta 
didik yang kemudian terwujud dalam tingkah lakunya. Secara umum, dapat 
dikatakan bahwa hakekat dari tujuan pendidikan budi pekerti adalah 
membentuk pribadi anak supaya menjadi manusia yang baik, warga 
masyarakat dan warga negara yang baik. Indikator manusia yang baik, 
warga masyarakat dan warga negara yang baik bagi suatu masyarakat atau 
bangsa, secara umum didasarkan atas nilai-nilai sosial tertentu yang banyak 
dipengaruhi  oleh budaya masyarakat atau bangsa tersebut. Oleh karena itu, 
hakikat pendidikan budi pekerti dalam konteks pendidikan di Indonesia 
adalah pendidikan nilai-nilai luhur yang bersumber dari budaya bangsa 
Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian generasi muda. 
Berkaitan dengan hal tersebut, Pusbangkurandik (1997) 
mengkategorikan pendidikan budi pekerti menjadi tiga komponen yaitu:  
a.  Keberagamaan, terdiri dari nilai-nilai; (1) kekhusukan hubungan dengan 
Tuhan, (2) kepatuhan kepada agama, (3) niat baik dan keikhlasan, (4) 
perbuatan baik, dan (5) pembalasan atas perbuatan baik dan buruk.  
b.  Kemandirian, terdiri dari nilai-nilai; (1) harga diri, (2) disiplin, (3) etos 
kerja (kemauan untuk berubah, hasrat mengejar kemajuan, cinta ilmu, 
teknologi dan seni), (4) rasa tanggung jawab, 5) keberanian dan 
semangat, (6) keterbukaan, dan (7) pengendalian diri.  
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c. Kesusilaan,  terdiri  dari nilai-nilai; (1) cinta dan kasih sayang,               
(2) kebersamaan, (3) kesetiakawanan, (4) tolong-menolong, (5) tenggang 
rasa, (6) hormat menghormati, (7) kelayakan (kapatutan), (8) rasa malu, 
(9) kejujuran, dan (10) pernyataan terima kasih, permintaan maaf (rasa 
tahu diri).  
Adapun aspek-aspek yang ingin dicapai dalam pendidikan budi 
pekerti dapat dibagi ke dalam tiga ranah, yaitu: Pertama ranah kognitif, 
mengisi otak, mengajarinya dari tidak tahu menjadi tahu, dan pada tahap-
tahap berikutnya dapat membudayakan akal pikiran, sehingga dia dapat 
memfungsikan akalnya menjadi kecerdasan intelegensia. Kedua, ranah 
afektif, yang berkenaan dengan perasaan, emosional, pembentukan sikap di 
dalam diri pribadi seseorang dengan terbentuknya sikap, simpati, antipati, 
mencintai, membenci, dan lain sebagainya. Sikap ini semua dapat 
digolongkan sebagai kecerdasan emosional. Ketiga, psikomotorik, adalah 
berkenaan dengan tindakan, perbuatan, perilaku, dan seterusnya. Apabila 
disinkronkan ketiga ranah tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek 
pendidikan budi pekerti dicapai mulai dari memiliki pengetahuan tentang 
sesuatu, kemudian memiliki sikap tentang hal tersebut, dan selanjutnya 
berperilaku sesuai dengan apa yang diketahuinya dan apa yang disikapinya. 
Pendidikan budi pekerti, adalah meliputi ketiga aspek tersebut. Seseorang 
mesti mengetahui apa yang baik dan apa yang buruk. Selanjutnya 
bagaimana  seseorang memiliki sikap terhadap baik dan buruk, dimana 
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seseorang sampai ke tingkat mencintai kebaikan dan membenci keburukan 
(Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional, 1997). 
Pada tingkat berikutnya bertindak, berperilaku sesuai dengan nilai-
nilai kebaikan, sehingga muncullah akhlak atau budi pekerti mulia. 
Sebagaimamana dinyatakan oleh Ki Hajar Dewantoro (1977), bahwa supaya 
nilai yang ditanamkan dalam pendidikan tidak tinggal sebagai pengetahuan 
saja, tetapi sungguh menjadi tindakan seseorang, maka produk pendidikan 
mestinya memperhatikan tiga unsur berikut secara terpadu, yaitu “ngerti-
ngerasa-ngelakoni” (mengetahui/memahami, memiliki/menghayati dan 
melakukan). Hal tersebut mengandung pengertian bahwa agar pendidikan 
budi pekerti dapat mencapai tujuan yang diinginkan, maka hendaknya 
bentuk pendidikan dan pengajaran budi pekerti mencakup aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotor secara terpadu.  
Dalam proses pendidikan moral/budi pekerti, hendaknya guru tidak 
semata-mata terfokus pada pemberian materi tentang konsep-konsep 
pendidikan moral/budi pekerti kepada peserta didik, tetapi yang lebih 
penting adalah terbentuknya karakter yang baik, yaitu pribadi yang memiliki 
pengetahuan moral, perasaan moral dan tindakan atau perilaku moral. 
Pernyataan tersebut semakin memperkokoh bahwa pendidikan moral 
hendaknya tidak hanya terfokus pada aspek kognitif saja, tetapi juga harus 
menyentuh pada aspek afektif dan psikomotorik.  
Strategi implementasi pendidikan budi pekerti di sekolah secara 
teknis dapat ditempuh melalui empat alternatif strategi secara terpadu. 
50 
  
Strategi pertama ialah dengan mengintegrasikan konten kurikulum 
pendidikan budi pekerti yang telah dirumuskan ke dalam seluruh mata 
pelajaran yang relevan, terutama mata pelajaran agama, kewarganegaraan, 
dan bahasa (baik bahasa Indonesia maupun bahasa daerah). Strategi kedua 
ialah dengan mengintegrasikan pendidikan budi pekerti ke dalam kegiatan 
sehari-hari di sekolah. Strategi ketiga ialah dengan mengintegrasikan 
pendidikan budi pekerti ke dalam kegiatan yang diprogramkan atau 
direncanakan. Strategi keempat ialah dengan membangun komunikasi dan 
kerjasama antara sekolah dengan orang tua peserta didik. Berkaitan dengan 
implementasi strategi pendidikan budi pekerti dalam kegiatan sehari-hari, 
secara teknis dapat dilakukan melalui:  
a.  Keteladanan  
Dalam kegiatan sehari-hari, guru, kepala sekolah, staf administrasi, 
bahkan juga pengawas harus dapat menjadi teladan atau model yang baik 
bagi murid-murid di sekolah. Sebagai misal, jika guru ingin mengajarkan 
kesabaran kepada siswanya, maka terlebih dahulu guru harus mampu 
menjadi sosok yang sabar dihadapan murid-muridnya. Begitu juga ketika 
guru hendak mengajarkan tentang pentingnya kedisiplinan kepada murid-
muridnya, maka guru tersebut harus mampu memberikan teladan terlebih 
dahulu sebagai guru yang disiplin dalam menjalankan tugas 
pekerjaannya. Tanpa keteladanan, murid-murid hanya akan menganggap 
ajakan moral yang disampaikan sebagai sesuatu yang omong kosong 
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belaka, yang pada akhirnya nilai-nilai moral yang diajarkan tersebut 
hanya akan berhenti sebagai pengetahuan saja tanpa makna.  
b.  Kegiatan spontan 
Kegiatan spontan yaitu kegiatan yang dilaksanakan secara spontan pada 
saat itu juga. Kegiatan ini biasanya dilakukan pada saat guru mengetahui 
sikap/tingkah laku peserta didik yang kurang baik, seperti berkelahi 
dengan temannya, meminta sesuatu dengan berteriak, mencoret dinding, 
mengambil barang milik orang lain, berbicara kasar, dan sebagainya. 
Dalam setiap peristiwa yang spontan tersebut, guru dapat menanamkan 
nilai-nilai moral atau budi pekerti yang baik kepada para siswa, misalnya 
saat guru melihat dua orang siswa yang bertengkar/berkelahi di kelas 
karena memperebutkan sesuatu, guru dapat memasukkan nilai-nilai 
tentang pentingnya sikap maaf-memaafkan, saling menghormati, dan 
sikap saling menyayangi dalam konteks ajaran agama dan juga budaya.  
c.  Teguran 
Guru perlu menegur peserta didik yang melakukan perilaku buruk dan 
mengingatkannya agar mengamalkan nilai-nilai yang baik sehingga guru 
dapat membantu mengubah tingkah laku mereka.  
d.  Pengkondisian lingkungan 
Suasana sekolah dikondisikan sedemikian rupa melalui penyediaan 
sarana fisik yang dapat menunjang tercapainya pendidikan budi pekerti. 
Contohnya ialah dengan penyediaan tempat sampah, jam dinding, 
slogan-slogan mengenai budi pekerti yang mudah dibaca oleh peserta 
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didik, dan aturan/tata tertib sekolah yang ditempelkan pada tempat yang 
strategis sehingga mudah dibaca oleh setiap peserta didik.  
e.  Kegiatan rutin 
Kegiatan rutinitas merupakan kegiatan yang dilakukan peserta didik 
secara terus menerus dan konsisten setiap saat. Contoh kegiatan ini 
adalah berbaris masuk ruang kelas untuk mengajarkan budaya antri, 
berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, mengucapkan salam bila bertemu 
dengan orang lain, dan membersihkan ruang kelas tempat belajar. 
Selanjutnya, untuk strategi pengintegrasian pendidikan budi pekerti ke 
dalam kegiatan yang diprogramkan, dapat direncanakan oleh guru 
melalui berbagai kegiatan seperti: bakti sosial, kegiatan cinta lingkungan, 
kunjungan sosial ke panti jompo atau yayasan yatim piatu atau yayasan 
anak cacat. Kegiatan ini penting dilakukan guna memberikan 
pengalaman langsung serta pemahaman dan penghayatan nyata atas 
prinsip-prinsip moral yang telah ditanamkan guru kepada peserta didik. 
Dengan berbagai kegiatan tersebut, diharapkan pendidikan budi pekerti 
tidak hanya berhenti pada aspek kognitif saja, melainkan juga mampu 
menyentuh aspek afektif, dan psikomotor peserta didik.  
Dalam realitasnya antara apa yang diajarkan guru kepada peserta 
didik di sekolah dengan apa yang diajarkan oleh orang tua di rumah, sering 
kali kontra produktif atau terjadi benturan nilai. Untuk itu agar proses 
pendidikan budi pekerti di sekolah dapat berjalan secara optimal dan efektif, 
pihak sekolah perlu membangun komunikasi dan kerjasama dengan orang 
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tua murid berkenaan dengan berbagai kegiatan dan program pendidikan 
budi pekerti yang telah dirumuskan atau direncanakan oleh sekolah. 
Tujuannya ialah agar terjadi sinkronisasi nilai-nilai pendidikan budi pekerti 
yang di ajarkan di sekolah dengan  apa yang ajarkan orang tua di rumah. 
Selain itu, agar pendidikan budi pekerti di sekolah dan di rumah 
dapat berjalan searah, sebaiknya bila memungkinkan orang tua murid 
hendaknya juga dilibatkan dalam proses identifikasi kebutuhan program 
pendidikan budi pekerti di sekolah. Dengan pelibatan orang tua murid dalam 
proses perencanaan program pendidikan budi pekerti di sekolah, diharapkan 
orang tua murid tidak hanya menyerahkan proses pendidikan budi pekerti 
anak-anak mereka kepada pihak sekolah, tetapi juga dapat ikut serta 
mengambil tanggung jawab dalam proses pendidikan budi pekerti anak-
anak mereka di keluarga.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian senada pernah dilakukan oleh Halimatus Sa‟diyyah tahun 
2003 dengan judul penelitiannya “Korelasi Antara Pengalaman Mengajar 
dengan Kompetensi Guru PAI di SMU Muhammadiyah Kota Yogyakarta”. 
Dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa guru merupakan salah satu faktor 
yang dominan dan penting dalam pendidikan formal pada umumnya. Untuk 
meningkatkan mutu pendidikan salah satu syarat utamanya adalah 
meningkatkan kualitas tenaga edukatifnya yaitu guru. Guru sebagai salah satu 
sub komponen input instrumental merupakan bagian dari sistem yang sangat 
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menentukan keberhasilan pendidikan, untuk itu guru dalam proses 
pembelajaran harus memiliki kemampuan tersendiri guna mencapai harapan 
yang dicita-citakan dalam melaksanakan pendidikan pada umumnya dan proses 
pembelajaran pada khususnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 1. Metode penentuan subyek yaitu semua guru PAI yang ada di SMU 
Muhammadiyah Kota Yogyakarta; 2. Metode dalam pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan yaitu dengan metode observasi, interview, 
dokumentasi dan angket/kuisioner; 3. Metode analisa data dengan 
menggunakan variable Independent (X) dan variable Dependent (Y). Hasil 
Penelitian ini adalah: 1. Tingkat pengalaman mengajar guru PAI di SMU 
Muhammadiyah Kota Yogyakarta adalah dalam kategori sedang; 2. Tingkat 
presentasi kompetensi guru PAI di SMU Muhammadiyah Kota Yogyakrta 
adalah dalam kategori Sedang; 3. Pengalaman mengajar mempunyai korelasi 
pada kompetensi guru PAI, disamping itu diperlukan juga teori, upaya 
pengembangan diri dan menumbuhkan kreativitas pribadi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Munasifah, 2010 dengan judul 
“Pengaruh Kreativitas dan Kesejahteraan Guru Terhadap Kinerja Guru PAI 
di SMA se Kabupaten Pekalongan”. Penelitian bertujuan untuk menyelidiki 
Pengaruh Kreativitas dan Kesejahteraan Guru Terhadap Kinerja Guru PAI di 
SMA se Kabupaten Pekalongan. Populasi penelitian tersebut melibatkan semua 
guru Pendidikan Agama Islam di SMA se-Kabupaten Pekalongan sebanyak 38 
orang yang tersebar di 18 SMA se-Kabupaten Pekalongan. Penelitian untuk 
variabel kreativitas, kesejahteraan dan kinerja berbentuk kuisioner yang 
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keshahihannya diperoleh melalui face validity. Pengujian keshahihan kuisioner 
dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment dari Pearson, dan untuk 
uji keterandalan instrumen digunakan rumus Alpha. Data penelitian dianalisis 
dengan statistik korelasi dan regresi yang selanjutnya diuji dengan Uji F. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa kreativitas guru dengan kinerja guru PAI di SMA 
mempunyai korelasi yang berarti yaitu R = 0,0737 koefisien determinasinya   
R2 = 0,614, kontribusi yang disumbangkan kreativitas guru PAI terhadap 
kinerja guru PAI = 61,4 %. Sedangkan kesejahteraan guru dengan kinerja tidak 
mempunyai korelasi yang berarti, karena tidak didukung data secara empiris. 
Selanjutnya kreativitas dan kesejahteraan guru secara bersama-sama dengan 
kinerja guru PAI di SMA mempunyai korelasi yang berarti, yaitu R = 0,739, 
koefisien determinasinya R
2
 = 0,547, kontribusi yang disumbangkan kreativitas 
dan kesejahteraan secara bersama-sama terhadap kinerja guru sebesar 54, 7%.  
Berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar kinerja guru 
PAI di SMA se Kabupaten Pekalongan dapat ditingkatkan atau diprediksi 
melalui kreativitas dan kesejahteraan secara bersama-sama. Bila sendiri-sendiri 
maka kinerja guru PAI di SMA se Kabupaten Pekalongan dapat ditingkatkan 
atau diprediksi melalui kreativitas guru, tetapi tidak untuk kesejahteraan. 
Penelitian yang dilakukan Imroatun Khoirun Nisak tahun 2009 dengan 
judul “Upaya Pengembangan Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dalam Penggunaan Media Pembelajaran di SMA Negeri 1 Sidoarjo”. 
Berdasarkan hasil interview dengan guru PAI dapat disimpulkan bahwasanya 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Sidoarjo 
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dilaksanakan secara manual. Tapi terkadang juga dalam proses pembelajaran 
memakai media pembelajaran, karena disetiap kelas telah ada media LCD 
Prejector, akan tetapi penggunaannya sesuai dengan materi pembelajarannya 
(kondisional). Disamping itu, guru juga memiliki kreativitas dalam 
menggunakan media-media pembelajaran yang ada dan menggunakan metode 
yang sesuai dengan materi yang akan sampaikan, yaitu disesuaikan dengan 
materi, tujuan, metode, karakteristik siswa di kelas. Hal ini dimaksudkan agar 
penggunaan media pembelajaran tidak melenceng dari materi, tujuan, metode, 
karakteristik siswa, sehingga pemahaman siswa dengan penggunaan media 
pembelajaran dapat lebih mudah dicapai. 
Penelitian yang dilakukan oleh M. Madzhub Farisi tahun 2010 dengan 
judul “Peran Kepala Sekolah dalam Peningkatan Motivasi Kerja Guru”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa usaha kepala sekolah dalam meningkatkan 
motivasi kerja guru dengan menetapkan manajemen terbuka yaitu kepala 
sekolah menerima saran, kritik yang muncul dari semua pihak lingkungan baik 
dari guru, karyawan serta siswa, adanya kerjasama dalam rangka mencapai 
tujuan bersama, menjalin hubungan baik terhadap semua bawahan yaitu kepada 
guru dan karyawan. Hal ini dilakukan agar mereka bersedia melaksanakan 
tugas-tugas dengan sebaik-baiknya, memupuk kesetiaan dan tanggung jawab 
kepada pimpinan, tugas dan tempat kerja, melakukan pendekatan-pendekatan 
untuk meningkatkan daya kreasi, inisiatif yang tinggi untuk mendorong 
semangat bawahannya, melakukan pemetaan program-program kegiatan untuk 
meningkatkan motivasi kerja guru, melakukan pengawasan yang bersifat 
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kontinyu dan menyeluruh yaitu pengawasan yang meliputi seluruh aspek antara 
lain: personel, pelaksanaan kegiatan, material dan hambatan-hambatan dan 
melakukan evaluasi yang meliputi evaluasi terhadap uraian tugas dan evaluasi 
bukti-bukti dokumen, dengan cara melihat langsung terhadap bukti-bukti tugas 
yang telah dilakanakan oleh guru kemudian memberikan masukan apabila 
terdapat kesalahan atau kurang sesuai dengan kriteria yang diharapakan. 
Penelitian   yang dilakukan oleh  Nasir Usman (2012)  dengan judul 
“Manajemen Guru dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMA Fatih Bilingual School Lamlagang Banda Aceh”. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Pengumpulan data menggunakan pedoman wawancara, pedoman observasi dan 
studi dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah guru PAI, kepala 
sekolah dan ketua MGMP. Hasil penelitiannya: (1) perencanaan pembelajaran 
yang diterapkan guru PAI disusun sesuai dengan petunjuk pengembangan 
silabus dengan mempedomani pada SK dan KD serta merumuskan indikator, 
menyusun RPP dan membuat skenorio disusun sesuai dengan ketentuan 
kegiatan pembelajaran; (2) pelaksanaan metode pembelajaran oleh guru 
dimulai dengan: merencanakan program pembelajaran, mengatur suasana 
kelas, dan melaksanakan kegiatan awal, kegiatan inti dan akhir; (3) hambatan 
yang dihadapi guru dalam pembelajaran, yaitu: menurun motivasi belajar siswa 
dan kurangnya jam pelajaran yang tersedia; (4) solusi yang dilakukan guru 
dalam pembelajaran, adalah: siswa dibekali dengan ajaran Agama Islam 
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sebagai pondasinya akhlak manusia, dibekali dengan berbagai keterampilan 
pendidikan, dan dibekali dengan berbagai kegiatan olahraga. 
Penelitian di atas terdapat kesamaan dan perbedaan dengan penelitian 
yang akan dilakukan oleh peneliti saat ini. Kesamaan dalam penelitian ini 
adalah sama-sama meneliti tentang kreativitas guru PAI sedangkan 
perbedaannya adalah bahwa masing-masing penelitian berdiri sendiri 
sedangkan dalam penelitian ini antara kreativitas dan motivasi kerja merupakan 
variabel untuk mengukur mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini merupakan sesuatu yang baru 
yang belum pernah dilakukan penelitian sebelumnya. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Melihat di zaman modern ini, mutu Pendidikan Agama Islam sangat 
penting, karena dapat membentuk akhlak dan budi pekerti siswa yang sesuai 
dengan ajaran agama Islam. Namun demikian, realita yang ada pada Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri Surakarta ,  peningkatan mutu Pendidikan Agama 
Islam masih kurang maksimal. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya, alokasi waktu pembelajaran PAI walaupun sudah menjadi 3 jam 
pelajaran dalam satu minggu ternyata masih kurang maksimal, karena PAI 
mempunyai beban berat untuk mengajarkan penanaman nilai-nilai agama 
sekaligus sebagai sarana pembentukan akhlak dan budi pekerti siswa sesuai 
dengan ajaran agama Islam. Selain itu faktor lain yang menyebabkan mutu 
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Pendidikan Agama Islam kurang maksimal adalah kurangnya kreativitas dan 
motivasi guru PAI dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disebutkan secara rinci, 
penelitian ini lebih menitik beratkan pada meningkatkan mutu Pendidikan 
Agama dan Budi Pekerti. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh guru 
Pendidikan Agama Islam yang mengajar pada Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri Surakarta. Tujuan akhir dari penelitian ini adalah mengetahui sejauh 
mana korelasi antara kreativitas dan motivasi kerja guru PAI dalam 
meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. 
Berdasarkan hal tersebut, maka terdapat tiga kerangka pemikiran yaitu: 
1.  Pengaruh kreativitas guru PAI terhadap peningkatan mutu 
pembelajaran  
Kreativitas merupakan proses yang dapat memecahkan 
masalah/menjawab pertanyaan secara benar dan bermanfaat serta dapat 
mengidentifikasikan berbagai kesulitan, dan dapat memberikan solusi, 
membuat dugaan atau dapat memformulasikan hipotesis tentang 
kekurangan. Berpijak dari pemikiran ini, seorang guru akan memperoleh 
hasil kerja yang baik ketika guru memiliki kreativitas yang tinggi, karena 
kreativitas guru yang tinggi akan mampu meningkatkan mutu pembelajaran. 
Sebaliknya ketika guru memiliki kreativitas yang rendah terhadap tugasnya 
maka guru akan kesulitan dalam meningkatkan mutu pembelajarannya. 
Berdasarkan uraian di atas patut diduga bahwa terdapat korelasi 
antara kreativitas guru dengan mutu pembelajaran. Artinya semakin tinggi 
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tingkat kreativitas seorang guru maka semakin tinggi mutu pembelajaran 
yang dihasilkannya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat 
korelasi antara kreativitas guru dengan mutu pembelajaran Pendidikan 
Agama dan Budi Pekerti pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
Surakarta . 
2.  Pengaruh motivasi kerja terhadap peningkatan mutu pembelajaran  
Adalah kenyataan yatng tidak dapat disangkal bahwa motivasi dasar 
bagi kebanyakan orang menjadi pegawai pada suatu organisasi tertentu 
adalah untuk mencari nafkah. Sehingga dapat dikatakan apabila di satu 
pihak seseorang menggunakan pengetahuan, keterampilan, tenaga dan 
sebagian waktunya untuk berkarya pada suatu organisasi di lain pihak ia 
mengharapkan menerima imbalan tertentu. Demikian pula bagi seorang 
guru, kesejahteraan yang diberikan kepada guru sangat berpengaruh pada 
kinerja guru. Apabila kesejahteraan yang diperoleh/yang diberikan dengan 
mempertimbangkan standar kehidupan normal dan dapat memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan guru atau kelayakan hidup maka dengan sendirinya 
akan mempengaruhi semangat kinerjanya yang pada gilirannya akan 
meningkatkan kualitas setiap pekerjaan yang telah dilakukan. Hal ini karena 
tujuan bekerja guru banyak dipengaruhi oleh terpenuhi atau tidaknya 
kebutuhan minimal guru dan keluarganya. Dengan demikian dampaknya 
adalah meningkatknya perhatian guru secara penuh terhadap profesi dan 
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pekerjaannya. Jika kesejahteraan yang diberikan kepada guru cukup baik 
maka kinerjanya semakin baik.  
Selain kesejahteraan, motivasi kerja yang mendukung seorang guru 
dalam melaksanakan tugasnya adalah adanya penghargaan secara pribadi 
terhadap seorang guru atas prestasi yang telah dicapainya dari institusi 
dimana dia bekerja. Penghargaan dan prestasi dapat diwujudkan dalam 
bentuk apapun tergantung dari kemampuan dan kapasitas sekolah dimana 
guru tersebut mengajar. Persoalan ini merupakan hal yang dianggap 
sederhana, namun sering terjadi motivasi kerja guru menurun diakibatkan 
tidak adanya penghargaan dari institusi dimana dia berkarya yang 
mengakibatkan menurunya motivasi kerja seorang guru. 
Berdasarkan uraian di atas patut diduga ada korelasi antara motivasi 
kerja dengan mutu pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. 
Artinya semakin tinggi guru mendapatkan kesejahteraan serta penghargaan 
dari hasil bekerjanya maka semakin tinggi pula kinerjanya. Dengan 
demikian patut diduga bahwa terdapat korelasi motivasi kerja dengan mutu 
pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. 
3.  Pengaruh kreativitas dan motivasi kerja guru PAI terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran  
Kinerja guru dipengaruhi oleh banyak faktor, faktor-faktor tersebut 
secara sendiri-sendiri maupun secara bersamaan ikut berperan menentukan 
tercapainya kinerja guru yang maksimal. Dari berbagai literatur tentang 
kinerja guru diketahui secara umum kinerja guru ditentukan oleh faktor 
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internal yaitu faktor yang berhubungan dengan keadaan diri guru sendiri dan 
faktor eksternal yang berhubungan dengan keadaan yang berada diluar diri 
guru. Dari sekian faktor internal dan eksternal yang berkaitan dengan diri 
dan diluar diri seorang guru terdapat dua faktor dominan yang menurut 
penulis ikut menentukan kinerja guru yaitu kreativitas dan motivasi kerja. 
Kinerja guru adalah tingkat keberhasilan guru didalam melaksanakan tugas 
dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu dapat diduga 
terdapat korelasi secara bersama-sama antara kreativitas dan motivasi kerja 
guru PAI dalam meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama dan 
Budi Pekerti. Dengan perkataan lain makin tinggi kreativitas dan motivasi 
kerja guru, maka semakin tinggi pula kinerja guru. 
Berdasarkan penjelasan di atas, untuk lebih mudah memberikan 
gambaran, maka penulis memberikan kerangka pemikirannya sebagai 
berikut: 









Kreativitas guru (X1) 
 Mutu pembelajaran PAI (Y) Motivasi kerja guru 
(X2) 
Kreativitas guru (X1) 
dan motivasi kerja 
guru  (X2) 
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D. Pengajuan Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap perumusan masalah 
penelitian”. Karena hipotesis merupakan pernyataan sementara yang masih 
lemah kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya. Kemudian para ahli 
menafsirkan arti hipotesis adalah dugaan terhadap hubungan antara dua 
variabel atau lebih. Atas dasar definisi di atas dapat diartikan bahwa hipotesis 
adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji kebenarannya.  
Berdasarkan pada perumusan masalah, maka hipotesis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
H1 : Ada korelasi antara kreativitas guru PAI terhadap peningkatan mutu 
pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  pada Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri Surakarta. 
H2 : Ada korelasi antara motivasi kerja guru PAI terhadap peningkatan mutu 
pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  pada Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri Surakarta. 
H3 : Ada korelasi antara kreativitas dan motivasi kerja guru PAI terhadap 
peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  





 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif lapangan (field 
research). Penelitian pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-
data numerical (angka) yang diolah dengan metode statistika (Suranto, 2009: 
25). Sedangkan penelitian lapangan adalah penelitian yang menggunakan 
kehidupan nyata sebagai tempat kajian. Jadi penelitian kuantitatif lapangan 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penelitian yang menekankan 
analisisnya pada data-data yang berupa angka dan penelitiannya mengkaji 
kehidupan nyata di lapangan (Purwanto, 2010: 167). 
Penelitian ini menggunakan metode korelasi, yaitu penelitian yang 
melibatkan hubungan satu atau lebih variabel dengan satu atau lebih variabel 
lain. Bentuk hubungan dalam penelitian ini adalah bivaret, yaitu hubungan 
yang melibatkan satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Sejalan 
dengan ini, Menurut Yatim Riyanto yang dikutip oleh Nurul Zuhriah, 
mengatakan bahwa penelitian korelasional adalah penelitian yang akan melihat 
hubungan antara variabel atau beberapa variabel dengan variabel lain (Zuhriah, 
2009: 56). Penelitian ini memiliki beberapa karakteristik, diantaranya:  
1. Menghubungkan dua variabel atau lebih;  
2. Besarnya hubungan didasarkan pada koefisien korelasi; 








4.  Datanya bersifat kuantitatif.  
Penelitian korelasional melibatkan pengumpulan data untuk 
menentukan apakah terdapat hubungan antara dua atau lebih variabel serta 
seberapa besar tingkatan hubungan tersebut. Tingkatan hubungan diungkapkan 
sebagai suatu koefisien korelasi (Emzir, 2010: 37-38). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan terhitung mulai bulan 
Februari-Mei 2016 dengan wilayah penelitian meliputi seluruh Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri Surakarta  yang terdiri dari sembilan SMK 
dengan jumlah guru PAI 33 orang. Sedangkan alamat penelitian pada SMK 
tersebut dapat dijelaskan pada tabel 3.1. di bawah ini: 
Tabel 3.1. 
Nama dan alamat SMK Negeri di Surakarta 
No Nama SMK Alamat 
1 SMK Negeri 1 Surakarta Jl. Sungai Kapuas No. 28 Kota Surakarta 
2 SMK Negeri 2 Surakarta Jl. LU. Adisucipto No. 33 Surakarta 
3 SMK Negeri 3 Surakarta Jl. Brigjen Sudiarto No.34 Surakarta 
4 SMK Negeri 4 Surakarta Jl. LU. Adisucipto No.40 Surakarta 
5 SMK Negeri 5 Surakarta Jl. LU. Adisucipto No 42 Surakarta 
6 SMK Negeri 6 Surakarta Jl. LU. Adi Sucipto No. 38 Surakarta 
7 SMK Negeri 7 Surakarta Jl. A. Yani No. 374 Surakarta 




9 SMK Negeri 9 Surakarta Jl. Tarumanegara, Banyuanyar, 
Banjarsari 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,  
2001: 80).  Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006: 
130).  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru PAI yang mengajar 
di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Surakarta tahun ajaran 2015/2016. 
Data guru PAI dapat dilihat pada tabel 3.2. di bawah ini: 
Tabel 3.2. 
Jumlah guru sebagai populasi SMK Negeri di Surakarta 
No Nama SMK Jumlah Guru Sebagai Populasi 
1 SMK Negeri 1 Surakarta 2 
2 SMK Negeri 2 Surakarta 7 
3 SMK Negeri 3 Surakarta 3 
4 SMK Negeri 4 Surakarta 4 
5 SMK Negeri 5 Surakarta 6 
6 SMK Negeri 6 Surakarta 3 
7 SMK Negeri 7 Surakarta 2 
8 SMK Negeri 8 Surakarta 2 
9 SMK Negeri 9 Surakarta 4 
 Jumlah  33 
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2.  Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Arikunto, 2006: 116).  Sampel penelitian ini adalah 
33 guru dan merupakan keseluruhan populasi yang mengajar di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri Surakarta tahun ajaran 2015/2016. Hal ini 
mengacu pada pendapat Arikunto (2006: 120) yang mengatakan bahwa, 
“untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi”.  
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data di lapangan penelitian ini menggunakan 
beberapa metode, yaitu:  
1.  Metode observasi  
Observasi adalah suatu bentuk penelitian dimana peneliti 
menyelidiki dan mengamati terhadap obyek yang diselidiki baik secara 
langsung maupun tidak langsung (Surachmad, 1983: 34).  Adapun observasi 
yang digunakan adalah observasi langsung, artinya penulis terjun langsung 
untuk mengadakan pengamatan di sekolah guna mendapatkan data tentang 
situasi sekolah. Metode ini untuk memperoleh data kualitatif dari sumber 
data.  
2. Metode interview  
Metode inteview atau wawancara adalah suatu proses tanya jawab 
lisan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih, berhadapan fisik, yang satu 
dapat melihat muka yang lain dan mendengarkan dengan telinganya sendiri 
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suaranya (Hadi, 1992: 192). Metode ini digunakan untuk menggali data dari 
guru PAI di sekolah yang bersangkutan. Metode ini digunakan untuk 
memperoleh data kualitatif dari sumber data.  
3. Metode dokumentasi  
Yaitu sebagai laporan tertulis dari suatu peristiwa yang isinya terdiri 
atas penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa itu dan ditulis dengan 
sengaja untuk menyimpan atau meneruskan keterangan mengenai peristiwa 
tersebut. Metode ini digunakan untuk mengetahui keadaan guru di sekolah 
yang bersangkutan. Metode ini digunakan untuk memperoleh data kualitatif 
dari sumber data.  
4. Metode angket/kuesioner  
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data tentang 
kreativitas dan motivasi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran 
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti dikumpulkan dengan teknik angket. 
Suharsimi Arikunto (2002) mengatakan bahwa angket adalah sejumlah 
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk mendapatkan informasi dari 
responden artinya laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui. 
Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
bentuk langsung dan tertutup. Sutrisno Hadi (2004) menjelaskan bahwa 
sebuah angket disebut langsung apabila daftar pertanyaan dikirim langsung 
kepada orang yang ingin dimintai pendapat, keyakinannya atau dimintai 
menceritakan tentang keadaan dirinya sendiri. Sekaran (2000) menjelaskan 
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bahwa bentuk tertutup adalah bentuk pertanyaan yang mengharapkan 
jawaban responden untuk memilih sejumlah alternatif yang tersedia. 
 
E. Variabel dan Instrumen Penelitian  
Sesuai dengan permasalahannya, penelitian ini melibatkan tiga variabel, 
yaitu: mutu pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti sebagai kriteria 
atau variabel terikat (Y), kemudian kreativitas guru sebagai prediktor pertama 
atau variabel bebas pertama (X1) dan motivasi kerja guru sebagai prediktor 
kedua atau variabel bebas kedua (X2). 
Berdasarkan ciri-ciri dan sifat populasi yang diteliti, instrumen yang 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian adalah studi dokumenter, 
kuesioner model skala likert dan wawancara (interview). Skala jawaban untuk 
variabel kreativitas guru dalam penelitian ini yaitu: Selalu (SL), sering (S), 
kadang-kadang (KK), jarang (J), tidak pernah (TP) dengan diberi skor 5, 4, 3, 2 
dan 1 untuk pernyataan positif, dan diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5 untuk 
pernyataan negatif.  Jawaban untuk variabel motivasi kerja dalam penelitian ini 
adalah mengisi pertanyaan. Penyusunan butir-butir item pertanyaan kuesioner 
dengan mempertimbangkan kemudahan pengisian oleh resonden (sebagai 
sampel), maka penyusunannya mempertimbangkan beberapa hal antara lain: 
(1) menghindari pernyataan yang meragukan atau tidak jelas, (2) menghindari 
kata-kata yang abstrak, dan (3) tidak menggunakan kata-kata yang dapat 
menimbulkan rasa curiga atau anti pasti. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka dapat dibuatkan matrik 
penelitiannya sebagai berikut: 

















Sesuai dengan variabel dan matriks penelitian di atas, maka dapat 
dijabarkan penjelasannya sebagai berikut: 
1. Definisi konseptual  
Kreativitas adalah kemampuan menghasilkan bentuk baru dalam 
seni atau dalam permesinan atau dalam memecahkan masalah-masalah 
dengan metode-metode baru (Chaplin, 1995: 117). Motivasi kerja guru 
adalah sesuatu yang mendorong seorang guru dalam menjalankan tugasnya 








Agama dan Budi 
Pekerti 
- Keterampilan mengajar 
- Motivasi tinggi 
- Demokratis  
- Percaya diri 
- Berfikir divergen  
a. Internal   
   - Latar belakang pendidikan 
b. Eksternal 
   - Sarana pendidikan 
   - Pengawasan kepala sekolah 
   - Kedisiplinan kerja 
- Bahan ajar 
- Metodologi 
- Sarana sekolah  
- Dukungan administrasi 
- Sumber daya lain 
- Penciptaan suasana belajar  
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Dalam proses pendidikan yang bermutu terlibat berbagai input, 
seperti bahan ajar (kognitif, efektif dan psikomotorik), metodologi 
(bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana sekolah, dukungan administrasi 
dan sumber daya lainnya serta penciptaan suasana belajar yang kondusif. 
Sedangkan mutu dalam konteks hasil pendidikan mengacu pada prestasi 
yang dicapai oleh sekolah pada setiap kurun waktu tertentu. 
2. Definisi operasional  
Secara operasional, kreativitas adalah sikap seorang guru yang 
mencerminkan kelancaran keluwesan (fleksibilitas) dan orisinalitas dalam 
berpikir serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, 
memperkaya, memperinci) suatu gagasan yang tercermin dalam 
pembelajaran yang inovatif, yakni seorang guru yang mampu menerapkan 
keterampilan dasar mengajar, mempunyai motivasi yang tinggi, percaya 
diri, demokratis dan berpikir divergen.  
Motivasi kerja guru dalam penelitian ini adalah kepuasan yang 
dirasakan guru terhadap sesuatu yang dihasilkan atas pekerjaannya yang 
meliputi kesejahteraan dan pemberian penghargaan yang dinikmatinya. 
Sedangkan mutu Pendidikan Agama dan Budi Pekerti dalam penelitian ini 
adalah hasil yang telah dicapai oleh guru PAI yang mengacu pada prestasi 




3.  Kisi-kisi  
Berikut ini disajikan kisi-kisi instrumen variabel kreativitas guru, 
motivasi kerja guru serta mutu pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi 
Pekerti. 
Tabel 3.4.  
Kisi-kisi instrumen penelitian 
   Variabel                 Indikator No Item  
Kreativitas guru a. Keterampilan mengajar  1 – 19 
b. Motivasi tinggi  20 – 23 
c. Demokratis  24 – 28 
d. Percaya diri  29 – 31 
e. Berpikir divergen  32 – 35 
Motivasi kerja  a. Motivasi internal, yaitu :  
    - Latar belakang pendidikan guru 
1-3 
    - Kesejahteraan  4-7 
    - Pemberian penghargaan  8-10 
b. Motivasi eksternal  
    - Sarana pendidikan 11-15 
    - Pengawasan dari kepala sekolah 16-20 
    - Kedisiplinan kinerja 21-30 
Mutu Pendidikan 
Agama dan Budi 
Pekerti  
a. Bahan ajar 1-4 
b. Metodologi 5-7 
c. Sarana sekolah 8-11 
d. Dukungan administrasi 12-15 
e. Sumber daya lain 16-17 





4.  Penulisan butir  
Untuk mengungkap sikap kreativitas dan motivasi kerja guru, 
peneliti menggunakan kuesioner yang dibuat oleh peneliti sendiri dan 
berkonsultasi dengan pembimbing. Kuesioner ini disusun berdasarkan 
aspek-aspek yang telah ditentukan pada kisi-kisi instrumen penelitian. Skala 
jawaban untuk variabel dalam penelitian ini adalah sangat sering (SS), 
sering (S), Kadang-kadang (K), pernah (P), tidak pernah (TP). Skala 
variabel tersebut masing-masing diberi skor 5, 4, 3, 2 dan 1 untuk jawaban 
dari pertanyaan yang bersifat positif. Sedangkan untuk jawaban dari 
pernyataan yang bersifar negatif masing-masing diberi skor sebaliknya yaitu 
1, 2, 3, 4 dan 5. 
Sedangkan untuk mengungkap mutu pembelajaran, peneliti 
menggunakan kuesioner yang dibuat oleh peneliti sendiri dengan 
berkonsultasi dengan pembimbing. Kuesioner ini disusun berdasarkan 
aspek-aspek seperti pada tabel 3.4. di atas. Skala jawaban untuk variabel 
mutu pembelajaran dalam penelitian ini adalah selalu (SL), sering (S), 
Kadang-kadang (K), pernah (P), tidak pernah (TP). Skala variabel tersebut 
masing-masing diberi skor 5, 4, 3, 2 dan 1 untuk jawaban dari pertanyaan 
yang bersifat positif. Sedangkan untuk jawaban dari pernyataan yang 




5. Uji coba instrumen  
a. Jenis instrumen 
Instrumen adalah suatu alat yang memenuhi persyaratan 
akademis, sehingga dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukur 
suatu obyek ukur atau mengumpulkan data mengenai suatu 
variabel.  Jenis instrumen dalam penelitian ini adalah berupa instrumen 
angket, merupakan daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 
dengan maksud agar orang yang yang diberi tersebut bersedia 
memberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna.  
b. Jumlah butir 
Jumlah butir angket dalam penelitian ini adalah untuk angket 
kreativitas guru berjumlah 35 item, motivasi kerja guru berjumlah 30 
item dan mutu pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 
berjumlah 20 item. Butir angket tersebut digunakan untuk mengukur 
sejauh mana kreativitas dan motivasi guru terhadap mutu pembelajaran 
Pendidikan Agama dan Budi Pekerti. 
c.  Aturan penskoran 
Skor untuk sikap kreativitas dan motivasi kerja guru adalah 
sangat sering (SS), sering (S), kadang-kadang (K), pernah (P), tidak 
pernah (TP). Skala variabel tersebut masing-masing diberi skor 5, 4, 3, 2 
dan 1 untuk jawaban dari pertanyaan yang bersifat positif. Sedangkan 
untuk jawaban dari pernyataan yang bersifat negatif masing-masing 
diberi skor sebaliknya yaitu 1, 2, 3, 4 dan 5. 
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Skor untuk mutu pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi 
Pekerti adalah selalu (SL), sering (S), kadang-kadang (K), pernah (P), 
tidak pernah (TP). Skala variabel tersebut masing-masing diberi skor      
5, 4, 3, 2 dan 1 untuk jawaban dari pertanyaan yang bersifat positif. 
Sedangkan untuk jawaban dari pernyataan yang bersifat negatif masing-
masing diberi skor sebaliknya yaitu 1, 2, 3, 4 dan 5. 
d. Kriteria uji coba 
1) Validitas butir  
Uji validitas adalah untuk mengetahui tingkat kevalidan dari 
instrumen kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Uji 
validitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah item-item yang 
tersaji dalam kuesioner benar-benar mampu mengungkapkan dengan 
pasti apa yang akan diteliti. Cara yang dilakukan adalah dengan 
analisa item, dimana setiap nilai total seluruh butir pertanyaan untuk 
suatu variabel dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment. 
Uji keshahihan instrumen dilakukan untuk mengetahui tingkat 
ketepatan instrumen yang digunakan. 
Pengujian keshahihan kuesioner dengan menggunakan rumus 
korelasi Product Moment dari Pearson, dan selanjutnya dikoreksi 
dengan rumus formula Guilford atau juga disebut The Corection of 
Correlation for Spurious Overlap. Menurut Sutrisno Hadi (1996: 25) 















y = Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 
Σx = Jumlah skor butir (X) 
Σy = jumlah skor total (y) 
ΣN = Jumlah subjek uji validitas. 
2) Reliabilitas instrumen  
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya 
konsistensi alat ukur dalam penggunaannya, atau dengan kata lain alat 
ukur tersebut mempunyai hasil yang konsisten apabila digunakan 
berkali-kali pada waktu yang berbeda. Untuk uji reliabilitas ini 
digunakan teknik Alpha Cronbach, dimana suatu instrumen dapat 
dikatakan handal (reliabel) bila memiliki koefisien keandalan atau 
alpha sebesar 0,5 atau lebih.  
e. Responden uji coba 
Responden dalam penelitian ini berjumlah 33 guru PAI dan 
merupakan keseluruhan populasi yang mengajar pada Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri Surakarta . 
f.  Waktu uji coba 
Uji coba instrumen dilaksanakan pada seluruh Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri Surakarta  setelah mendapat izin penelitian dari kepala 
sekolah masing-masing dengan kurun waktu penelitian selama 4 bulan 
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dimulai bulan Februari - Mei 2016. Cara yang ditempuh adalah dengan 
memberikan angket kepada guru terpilih sebagai responden uji coba. 
 
F. Teknik Analisis Data  
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah menganalisis 
data tersebut dengan menggunakan analisis regresi ganda. Analisis regresi 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel atau 
lebih, terutama untuk mengetahui bagaimana bentuk variasi dari beberapa 
variabel independen yang mempengaruhi variabel dependen dalam suatu 
kejadian yang kompleks (Muhidin dan Abdurahman, 2007: 187).  
Dalam penelitian ini terdapat tiga pengujian hipotesis untuk menjawab 
tiga rumusan masalah yang diajukan. Pengujian hipotesis yang digunakan 
adalah analisis regresi sederhana untuk menjawab rumusan masalah pertama 
dan kedua serta analisis regresi ganda untuk menjawab rumusan masalah 
ketiga. Analisis regresi ganda merupakan pengembangan dari analisis regresi 
sederhana. Analisis regresi ganda ini merupakan alat yang digunakan untuk 
menaksirkan nilai pengaruh variabel dependen apabila terdapat dua atau lebih 
variabel independen. Sehingga analisis regresi ganda ini nantinya untuk dapat 
membuktikan ada tidaknya hubungan fungsional atau hubungan kausal antara 
dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen (Muhidin 
dan Abdurahman, 2007: 198-199). Sebelum melakukan analisis dengan uji 
regresi, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat. Adapun uji prasyarat yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji prasyarat normalitas.  
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Adapun langkah-langkah 
analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut:  
1. Uji prasyarat  
Uji prasyarat yang digunakan di sini adalah uji normalitas data. Uji 
normalitas digunakan untuk mengetahui normal tidaknya suatu distribusi 
data. Hal ini penting dilakukan untuk mengetahui keterkaitan penggunaan 
uji statistik yang akan digunakan. Uji normalitas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji normalitas dengan uji Liliefors (Hasan, 2009: 17-
18). Berdasarkan sampel ini akan diuji hipotesis nol (H0) sebagai tandingan 
hipotesis penelitian (H1).  
H0  = Populasi berdistribusi normal  
H1 = Populasi berdistribusi tidak normal  
Adapun prosedur uji normalitas data dengan Liliefors yaitu: 
a. Pengamatan X1, X2, ......................., Zn dijadikan bilangan Z1, Z2 ........, Zn 







Xi  : data pengamat   
x  : rata-rata sampel  






















b. Dari daftar distribusi normal baku, untuk setiap angka baku dihitung 
peluang dengan rumus: F (Z1) = P (Z < Z1)  
c.  Hitung proporsi Z1, Z2 ........, Zn yang dinyatakan dengan S (Z 뻌)  
d.  Hitung selisih F (Z1) – S (Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya  
e. Tentukan harga yang paling besar di antara harga-harga mutlak = L0  
f.  Bandingkan harga Lobservasi dengan nilai kritis atau Ltabel 
2. Uji hipotesis  
a. Uji regresi linier sedarhana  
Regresi linier sederhana digunakan untuk menentukan ada atau 
tidaknya korelasi antara kreativitas dan motivasi guru (X1, X2) terhadap 
mutu pembelajaran pendidikan agama Islam (Y). Adapun langkah-
langkah perhitungannya adalah sebagai berikut:  
1) Menentukan rumusan hipotesis H0 dan H1  
a) Hipotesis I  
H0 : Tidak ada korelasi antara kreativitas guru PAI terhadap 
peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi 
Pekerti  pada  Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Surakarta. 
H1 :  Ada korelasi antara kreativitas guru PAI terhadap 
peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi 




b) Hipotesis II 
H0 : Tidak ada korelasi antara motivasi kerja guru PAI terhadap 
peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi 
Pekerti  pada  Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Surakarta. 
H1 : Ada korelasi antara motivasi kerja guru PAI terhadap 
peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi 
Pekerti  pada  Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Surakarta. 
2) Menetapkan nilai alfa (α) = 0,05 (5%)  
3) Statistik uji:  
a) Memasukkan data hasil penelitian ke dalam bentuk tabel.  






























































c) Uji anava  
1) Jumlah kuadrat total (JKtot) = y
2
 = JKreg + JKres 








3) Jumlah kuadrat Residu (JKres ) = y
2
 – JKreg 
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4) dkreg = k = jumlah variabel independen (X) 
5) dkres = N – k – 1  










 Kriteria pengujian: 
Jika harga Fhitung > Ftabel berarti regresi signifikan, tolak H0  
Jika harga Fhitung < Ftabel berarti regresi tidak signifikan. 











   











b. Uji regresi ganda  
Adapun langkah-langkahnya yaitu:  
1) Menentukan rumusan hipotesis H0 dan H1  
H0 : Tidak ada korelasi antara kreativitas dan motivasi kerja guru 
PAI terhadap peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan 
Agama dan Budi Pekerti  pada Sekolah Menengah Kejuruan 
Negeri Surakarta. 
H1 : Ada korelasi antara kreativitas dan motivasi kerja guru PAI 
terhadap peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama 
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dan Budi Pekerti  pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
Surakarta. 
2) Menetapkan nilai alfa (α) = 0,05 (5%)  
3) Statistik uji:  
a) Memasukkan data penelitian dalam bentuk tabel  






























































c) Uji anava 
1) JKtotal = y
2
 
2) JKregresi = b1 (x1y) + b2 (x2y) 
3) dkregresi = k = jumlah variabel independen = 2 






5) JKresidu = JKtot – JKreg 
6) dkresidu = N – k – 1  
















Jika harga Fhitung > Ftabel berarti regresi signifikan, tolak H0  
Jika harga Fhitung < Ftabel berarti regresi tidak signifikan. 
d) Sumbangan X1, X2, pada varian Y melalui pengujian koefisien 


















e) Menentukan persamaan regresi, yaitu: 2211 XbXbYˆ 
Perhitungan harga konstanta b1, b2, dan a0 
     
   
     





















































Untuk mengujinya menggunakan uji F, di mana jika nilai F hitung 
lebih besar daripada F tabel, maka kesimpulan yang diambil adalah 
menolak H0; dan menerima H1, sedangkan jika F hitung lebih kecil 
daripada F tabel, maka kesimpulan yang diambil adalah menerima H0; dan 
menolak H1.  
Sehingga dapat ditarik kesimpulan apabila harga Fhitung > Ftabel 
maka signifikan yaitu terdapat korelasi antara kreativitas dan motivasi 
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kerja guru PAI terhadap peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan 
Agama dan Budi Pekerti  pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 
Surakarta, dan sebaliknya apabila Fhitung > Ftabel harga maka tidak 
signifikan, yaitu tidak terdapat korelasi antara kreativitas dan motivasi 
kerja guru PAI terhadap peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan 









 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Penelitian 
Sebelum diadakan uji hipotesis dari data masing-masing variabel 
yaitu kreatifitas guru, motivasi kerja dan mutu pembelajaran pendidikan 
agama dan budi pekerti, terlebih dahulu dilakukan analisis secara deskriptif, 
data yang diambil dari sampel populasi penelitian yang berjumlah 33 orang 
guru PAI di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Surakarta. Data 
dikumpulkan dari 33 responden dengan variabel kreativitas guru (X1) 
sebanyak 35 butir pernyataan, motivasi kerja guru (X2) sebanyak 30 butir 
pernyataan dan variabel mutu pembelajaran pendidikan agama dan budi 
pekerti (Y) sebanyak 20 butir pernyataan. Dari hasil perhitungan statistik 









Kreativitas Guru (X1) 
Motivasi Kerja Guru (X2) 














Berdasarkan hasil analisis deskriptif statistik diperoleh skor data 
variabel kreativitas guru (X1) skor terendah 134 dan skor tertinggi 172 dan 






skor terendah 107 dan skor tertinggi 145 dengan rata-rata 126,15. Untuk 
variabel mutu pembelajaran (Y) diperoleh skor terendah 72, dan skor 
tertinggi 96, dan skor rata-rata sebesar 84,54. 
Berdasarkan hasil rata-rata perbandingan diatas menunjukkan bahwa 
rata-rata skor ideal pada semua variabel dengan skor data hasil penelitian 
adalah pada tingkat sedang, dengan demikian rata-rata tingkat kreativitas 
dan motivasi guru PAI yang mengajar di Sekolah Menengah Negeri di Kota 
Surakarta secara umum adalah berkategori sedang. 
Hasil penelitian awal tersebut juga didasarkan pada data penerimaan 
tunjangan kesejahteraan yang diperoleh oleh guru PAI yang mengajar di 
Sekolah Menengah Negeri di Kota Surakarta di mana tidak semua guru 
tersebut berstatus sebagai pegawai negeri sipil. Berikut disajikan data gaji 
guru dan status guru PAI yang mengajar di Sekolah Menengah Negeri di 
Kota Surakarta. 
Tabel 4.2 
Data tunjangan dan guru PAI 
 




1 SMKN 1 Surakarta MS, S.Ag 196102251983041006 3,467,600 
2 SMKN 1 Surakarta SS, S.Pd.I 203281541972072701 946,000 
3 SMKN 2 Surakarta Drs. MHA 196508252007011011 2,940,000 
4 SMKN 2 Surakarta WYD, S.Ag 195706081984051002 3,467,600 
5 SMKN 2 Surakarta SH, S.Ag 196402261986082002 3,467,600 
6 SMKN 2 Surakarta RH, S.Ag 197009152010012003 3,012,500 
7 SMKN 2 Surakarta NH, S.Ag 197501212010011008 2,570,200 
8 SMKN 2 Surakarta RHT, S.Ag 203281081964061806 800,000  
9 SMKN 2 Surakarta WRT, S.Ag 203281081965100807 800,000  
10 SMKN 3 Surakarta DLA, S.Pd.I 198708012011012015 2,390,600 





12 SMKN 3 Surakarta AMR, S.Pd.I 203281271989081302 900,000 
13 SMKN 4 Surakarta RDM, S.Ag 195407161985031005 800,000   
14 SMKN 4 Surakarta Dra. UM 195702091985032003 800,000   
15 SMKN 4 Surakarta STW, S.Pd.I 203281521982092002 1,072,500 
16 SMKN 4 Surakarta FF, SPd I 203281521991020703 1,070,000 
17 SMKN 5 Surakarta Dra. SN 196507091994122002 3,555,500 
18 SMKN 5 Surakarta Drs. TRY 196610091992031006 3,847,200 
19 SMKN 5 Surakarta ZA.Sos.I 203281091979100804 405,000 
20 SMKN 5 Surakarta HPA, SE 203281091979061705 800,000   
21 SMKN 5 Surakarta RSM. S.Ag  203281091970022503 530,000 
22 SMKN 5 Surakarta HW   530,000 
23 




24 SMKN 6 Surakarta STM, S.Ag 203281281969072201 800,000   
25 SMKN 6 Surakarta MS, S.Pd.I 197906202011011003 2,390,000 
26 SMKN 7 Surakarta Drs. ISKD 195502231983031008 4,355,200 
27 SMKN 7 Surakarta SM, S Ag 196906302008012013 2,940,000 
28 SMKN 8 Surakarta SMR, S.Ag 195511071982122001 800,000   
29 SMKN 8 Surakarta KF, S.Ag 203281541972072702 800,000   
30 SMKN 9 Surakarta A. L,  S. Pd.I 195602011988011001 3,968,700 
31 SMKN 9 Surakarta Drs. TMD 195910151988031003 4,033,600 
32 




33 SMKN 9 Surakarta NLM, S. Pd. I 203281551987070801 790,000 
 Sumber : Emis Kantor Kementerian Agama Guru PAI Kota Surakarta tahun 2015/2016  
 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas bahwa guru PAI yang mengajar di di 
Sekolah Menengah Negeri di Kota Surakarta dari faktor usia tergolong tua 
dengan rentang usia 41-55 tahun yang status sebagai pegawai negeri sipil 
berjumlah 17 orang, dan kategori muda berjumlah 2 orang dengan rentang 
usia 29-37 tahun. Sedangkan guru yang berstatus WB berjumlah 14 orang. 
Faktor usia guru dijadikan sebagai analisis dasar karena usia dapat  
memberi korelasi motivasi kerja seseorang. Semakin bertambah usia 
seseorang, maka secara otomatis tingkat produktivitas dan motivasi 





bertambah usia sseseorang, maka tingkat tanggung jawab terhadap 
keluarganya akan semakin bertambah karena bertambahnya jumlah keluarga 
maupun tanggung jawab pendidikan bagi anak-anaknya dan tanggung jawab 
sosial lainnya.  
Sementara analisis awal bagi guru dengan status WB, tunjangan gaji 
yang diterima pada setiap bulan dengan tanggung jawab keluarga dan 
lingkungan sosial kurang mencukupi memberi korelasi motivasi guru 
tersebut untuk berprestasi yang lebih baik.  Berdasarkan tabel di atas juga 
didapati data gaji guru berstatus PNS nilai minimal Rp. 2.570.200,00 dan 
nilai maksimal Rp. 4.355,200,00. Sementara untuk guru non PNS nilai 
minimal Rp. 405.000,00 dan nilai maksimal Rp. 1.072.500,00.  
Penerimaan tunjangan gaji bulanan secara umum dilihat dari 
kebutuhan dan tanggungjawab terhadap keluarga dan sosial lingkungan 
lainnya termasuk dalam kategori sedang, sehingga memberi korelasi 
motivasi kerja guru Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran di sekolah masing-masing.  Dalam proses pembelajaran untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran agama Islam dan budi pekerti sering 
terkendala oleh faktor intern karena motivasi mengajar dan untuk 
meningkatkan prestasi yang berkategori sedang.  
 
2. Uji Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket, 





Sebelum digunakan sebagai alat uji, angket tersebut diuji validitas dan 
reliabilitasnya agar diperoleh angket yang valid dan reliabel.  Subjek uji 
coba instrumen adalah guru PAI yang mengajar di Sekolah Menengah 
Negeri di Kota Surakarta yang berjumlah 33 orang. Adapun uji validitas 
dan reliabilitas angket yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Uji validitas angket 
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana alat ukur 
tersebut mampu mengukur apa yang akan diukur. Rumus yang 
digunakan adalah korelasi Product Moment dan Karl Pearson yang 
rumusnya sebagai berikut (Sutrisno Hadi, 1996: 25): 
  











y = Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 
Σx = Jumlah skor butir (X) 
Σy = jumlah skor total (y) 
ΣN = Jumlah subjek uji validitas. 
 
Kriteria soal dinyatakan valid jika memiliki nilai rhitung> r tabel 
atau nilai signifikansi < 0,05 dan dinyatakan tidak valid jika nilai r 
hitung< r tabel atau nilai signifikansi > 0,05 (Arikunto, 2006: 170). 
1) Uji validitas angket kreativitas guru 
Berdasarkan pengujian validitas angket kreativitas guru 
diketahui bahwa item pertanyaan berjumlah 35 soal terdapat 6 soal 





29 soal berkategori valid.  Item-item yang berkategori valid 
digunakan sebagai instrumen pengumpulan data sedangkan item 
berkategori tidak valid dibuang. 
Rangkuman hasil uji validitas angket kreativitas guru 
dengan menggunakan bantuan SPSS 17.0 disajikan pada tabel 4.3 
di bawah ini: 
Tabel 4.3 
Hasil uji validitas angket kreativitas guru 
 
No Item rtabel 5% (33) rxy  Keterangan  
1 ,095 0,2913 Tidak Valid  
2 ,187 0,2913 Tidak Valid 
3 ,102 0,2913 Tidak Valid  
4 ,162 0,2913 Tidak Valid 
5 ,071 0,2913 Tidak Valid  
6 ,241 0,2913 Tidak Valid 
7 ,508
**
 0,2913 Valid  
8 ,379
*
 0,29s13 Valid 
9 ,477
**
 0,2913 Valid  
10 ,398
*
 0,2913 Valid 
11 ,232 0,2913 Valid  
12 ,681
**
 0,2913 Valid 
13 ,328 0,2913 Valid  
14 ,517
**
 0,2913 Valid 
15 ,393
*
 0,2913 Valid  
16 ,379
*
 0,2913 Valid 
17 ,629
**
 0,2913 Valid  
18 ,650
**
 0,2913 Valid 
19 ,592
**
 0,2913 Valid  
20 ,560
**
 0,2913 Valid 
21 ,294 0,2913 Valid  
22 ,286 0,2913 Valid 
23 ,362
*
 0,2913 Valid  
24 ,542
**
 0,2913 Valid 
25 ,471
**





26 ,292 0,2913 Valid 
27 ,492
**
 0,2913 Valid  
28 ,253 0,2913 Valid 
29 ,468
**
 0,2913 Valid  
30 ,550
**
 0,2913 Valid 
31 ,503
**
 0,2913 Valid 
32 ,393
*
 0,2913 Valid  
33 ,424
*
 0,2913 Valid 
34 ,377 0,2913 Valid  
35 ,155 0,2913 Tidak Valid 
 
Hasil perhitungan uji validitas angket kreativitas guru 
menunjukkan bahwa  29 butir pertanyaan dinyatakan valid dan 
terdapat 6 soal yang berkategori tidak valid. Namun demikian dari 
29 soal semuanya berkategori valid karena nilai rhitung lebih besar 
dari rtabel pada taraf signifikasi (α) = 5%, sehingga 29 item 
pertanyaan tersebut dinyatakan valid (sahih) dan dapat dipercaya 
untuk dapat mengambil data penelitian. Nilai terendah hasil uji 
validitas kuesioner faktor internal mencapai 0,241 dan nilai 
tertinggi mencapai 0,650. 
2) Uji validitas angket motivasi kerja 
Berdasarkan pengujian validitas angket motivasi kerja 
diketahui bahwa seluruh item pertanyaan berjumlah 30 soal tidak 
semuanya dinyatakan valid.  Terdapat 4 soal yang tidak valid pada 
nomor soal 13, 18, 20 dan 30 sedangkan 26 soal lainnya 
berkategori valid.  Item-item tersebut digunakan sebagai instrumen 





Rangkuman hasil uji validitas angket motivasi kerja dengan 
menggunakan bantuan SPSS 17.0 disajikan pada tabel 4.4 di bawah 
ini: 
Tabel 4.4 
Hasil uji validitas angket motivasi kerja 
 
No Item rtabel 5% (33) rxy  Keterangan  
1 ,467
**
 0,2913 Valid  
2 ,521
**
 0,2913 Valid 
3 ,368
*
 0,2913 Valid  
4 ,532
**
 0,2913 Valid 
5 ,300 0,2913 Valid  
6 ,510
**
 0,2913 Valid 
7 ,668
**
 0,2913 Valid  
8 ,436
*
 0,2913 Valid 
9 ,292 0,2913 Valid  
10 ,353
*
 0,2913 Valid 
11 ,506
**
 0,2913 Valid  
12 ,452
**
 0,2913 Valid 
13 ,180 0,2913 Tidak Valid  
14 ,426
*
 0,2913 Valid 
15 ,305 0,2913 Valid  
16 ,536
**
 0,2913 Valid 
17 ,549
**
 0,2913 Valid  
18 ,125 0,2913 Tidak Valid 
19 ,549
**
 0,2913 Valid  
20 ,183 0,2913 TidakValid 
21 ,480
**
 0,2913 Valid  
22 ,500
**
 0,2913 Valid 
23 ,391
*
 0,2913 Valid  
24 ,526
**
 0,2913 Valid 
25 ,216 0,2913 Valid  
26 ,268 0,2913 Valid 
27 ,394
*
 0,2913 Valid  
28 ,541
**
 0,2913 Valid 
29 ,386
*
 0,2913 Valid  






Hasil perhitungan uji validitas angket motivasi kerja 
menunjukkan bahwa 4 soal berkategori tidak valid sedangkan 26 
butir pertanyaan semuanya dinyatakan valid karena nilai rhitung lebih 
besar dari rtabel pada tarif signifikasi (α) = 5% sehingga 26 item 
pertanyaan tersebut dinyatakan valid (sahih) dan dapat dipercaya 
untuk dapat mengambil data penelitian. Nilai terendah hasil uji 
validitas kuesioner motivasi kerja mencapai 0,216 dan nilai 
tertinggi mencapai 0,668. 
3) Uji validitas mutu pembelajaran 
Berdasarkan pengujian validitas angket mutu pembelajaran 
diketahui bahwa seluruh item pertanyaan berjumlah 20 soal tidak 
semuanya dinyatakan valid.  Terdapat 3 soal yang tidak valid pada 
nomor soal 2, 15 dan 18, sedangkan 17 soal lainnya berkategori 
valid.  Item-item tersebut digunakan sebagai instrumen 
pengumpulan data, sedangkan skor yang tidak valid dibuang. 
Rangkuman hasil uji validitas angket motivasi kerja dengan 
menggunakan bantuan SPSS 17.0 disajikan pada tabel 4.5 di bawah 
ini: 
Tabel 4.5 
Hasil uji validitas angket mutu pembelajaran 
 
No Item r tabel 5% (33) rxy  Keterangan  
1 ,690
**
 0,2913 Valid  
2 ,107 0,2913 Tidak Valid 
3 ,407
*
 0,2913 Valid  
4 ,490
**







 0,2913 Valid  
6 ,640
**
 0,2913 Valid 
7 ,372
*
 0,2913 Valid  
8 ,293 0,2913 Valid 
9 ,386
*
 0,2913 Valid  
10 ,333 0,2913 Valid 
11 ,494
**
 0,2913 Valid  
12 ,645
**
 0,2913 Valid 
13 ,412
*
 0,2913 Valid  
14 ,590
**
 0,2913 Valid 
15 ,021 0,2913 Tidak Valid  
16 ,560
**
 0,2913 Valid 
17 ,411
*
 0,2913 Valid  
18 ,126 0,2913 Tidak Valid 
19 ,475
**
 0,2913 Valid  
20 ,338 0,2913 Valid 
 
Hasil perhitungan uji validitas angket mutu pembelajaran 
menunjukkan bahwa 3 soal berkategori tidak valid sedangkan 17 
butir pertanyaan semuanya dinyatakan valid karena nilai rhitung lebih 
besar dari rtabel pada tarif signifikasi (α) = 5% sehingga 17 item 
pertanyaan tersebut dinyatakan valid (sahih) dan dapat dipercaya 
untuk dapat mengambil data penelitian. Nilai terendah hasil uji 
validitas kuesioner mutu pembelajaran mencapai 0,293 dan nilai 
tertinggi mencapai 0,690. 
b. Uji reliabilitas 
Setelah setiap item pertanyaan diuji validitasnya dan 
dinyatakan valid ataupun tidak validnya, maka dapat dilanjutkan 
pengujian selanjutnya yaitu uji reliabilitas.  Uji reliabilitas dilakukan 





diandalkan untuk dapat digunakan sebagai alat pengukur.  Hasil dari 
pengujian ini ditunjukan oleh sebuah indeks yang menunjukkan 
seberapa jauh alat pengukur dapat diandalkan (Arikunto, 1998). 
Metode yang digunakan untuk pengujian ini digunakan teknik 
Alpha Cronbach. Pada metode ini hanya diperlukan satu bentuk tes 
yang dikenakan satu kali saja, maka estimasi reabilitas dilakukan 
dengan melihat konsistensi antar item dalam item itu sendiri, sehingga 
masalah-masalah yang timbul karena penyajian ulang dapat dihindari. 
Berikut disajikan masing-masing uji reliabilitas kreativitas dan 
motivasi guru: 
1) Uji reliabilitas kreativitas guru 
Hasil uji reliabilitas kreativitas gurudengan menggunakan 
bantuan SPSS 17.0 dapat disajikan datanya sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil uji reliabilitas kreativitas guru 
            Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,824 30 
 
Hasil uji reliabilitas kuesioner terhadap kreativitas guru 
memperoleh koefisien reliabilitas (r11) sebesar 0,824, dimana nilai 
tersebut lebih besar dari 0,6 maka kuesioner dinyatakan reliabel. 
Artinya kuesioner tersebut dapat dipercaya dan mampu untuk 






2) Uji reliabilitas motivasi kerja  
Hasil uji reliabilitas motivasi kerja dengan menggunakan 
bantuan SPSS 17.0 dapat disajikan datanya sebagai berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil uji reliabilitas motivasi kerja 
    Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,827 35 
 
Hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner motivasi kerja 
memperoleh koefisien reliabilitas (r11) sebesar 0,827 dimana nilai 
tersebut lebih besar dari 0,6 maka kuesioner juga dinyatakan 
reliabel. Artinya kuesioner tersebut dapat dipercaya dan mampu 
untuk menjadi alat pengumpul data (Sugiyono, 2007: 137). 
3) Uji reliabilitas mutu pembelajaran  
Hasil uji reliabilitas mutu pembelajaran dengan 
menggunakan bantuan SPSS 17.0 dapat disajikan datanya sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil uji reliabilitas mutu pembelajaran 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,747 20 
 
Hasil uji reliabilitas terhadap kuesioner mutu pembelajaran 
memperoleh koefisien reliabilitas (r11) sebesar 0,747 dimana nilai 





reliabel. Artinya kuesioner tersebut dapat dipercaya dan mampu 
untuk menjadi alat pengumpul data (Sugiyono, 2007: 137). 
 
3. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis dilaksanakan sebelum uji hipotesis.  Dalam 
penelitian ini dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji 
linieritas. 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel 
dalam penelitian ini berasal dan populasi yang berdistribusi normal atau 
tidak.  Pada penelitian ini menggunakan teknik Uji Liliefors pada taraf 
signifikansi 0,05. Hasil analisis dan perhitungan menggunakan program 
SPSS for windows versi 17.0. Data hasil uji normalitas dapat dilihat 
pada tabel 4.9 di bawah ini: 
      Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas 




Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Y ,136 33 ,124 ,976 33 ,668 
X1 ,127 33 ,191 ,952 33 ,154 
X2 ,134 33 ,141 ,956 33 ,197 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas data pada tabel di atas dapat 
dijelaskan bahwa  variabel Y mempunyani nilai signifikan 0,124>0,05, 





signifikan 0,191>0,05, maka data berdistribusi normal, dan variabel X2 
mempunyai nilai signifikan 0,141>0,05, maka data berdistribusi 
normal. Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa seluruh data 
berdistribusi normal. 
b. Uji linieritas 
Uji linearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
bagaimana bentuk hubungan antara satu variabel bebas dengan satu 
variabel terikat menunjukkan hubungan linier atau tidak. Hasil analisis 
dan perhitungan menggunakan program SPSS 17.0. Adapun ringkasan 
uji linearitas yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.10 







696,140 1 696,140 48,981 ,000b 
440,587 31 14,212   
1136,727 32    
 
Pengambilan keputusan untuk uji linieritas yaitu jika 
signifikansi pada linierity lebih dari 0,05 maka hubungan antara kedua 
variabel tidak linier. Sebaliknya apabila signifikansi kurang dan 0,05 
hubungan antara dua variabel dinyatakan linier. Berdasarkan tabel 10  
hasil uji linieritas variabel  kreativitas guru (X1) dapat dilihat pada 
besarnya signifikansi pada linienitas yaitu 0,000.  Karena signifikansi 
kurang dari 0,05, maka ho ditolak artinya variabel kreativitas guru X1 





Selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya linieritas antara 
variabel motivasi kerja (X2) dengan mutu pembelajaran (Y) dapat 
dijelaskan pada tabel 4.11 di bawah ini: 
Tabel 4.11 










Regression 612,735 1 612,735 36,250 ,000
b
 
Residual 523,993 31 16,903   
Total 1136,727 32    
 
Berdasarkan tabel 4.11  hasil uji linieritas variabel  motivasi 
kerja guru (X2) dapat dilihat pada besarnya signifikansi pada linieritas            
yaitu 0,000. Karena signifikansi kurang dari 0,05, maka ho ditolak 
artinya variabel motivasi kerja guru (X2)  berkorelasi  terhadap mutu  
pembelajaran (Y). 
 
B. Analisis Data 
1.  Korelasi kreativitas guru PAI terhadap peningkatan mutu pembelajaran  
Korelasi antara kreativitas guru terhadap mutu pembelajaran 
pendidikan agama Islam dan budi pekerti dianalisis dengan menggunakan 
analisis regresi sederhana. Hasil analis regresi sederhana tersebut dapat 
















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 11,520 8,654  1,331 ,193 
X1 ,563 ,081 ,783 6,999 ,000 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi yang dilakukan peneliti, diperoleh 
nilai t hitung sebesar 6,999 dan angka signifikansi sebesar 0,000. Hasil 
pengujian ini menunjukkan bahwa p < 0,05. Dengan demikian hipotesis 
yang menyatakan ada korelasi antara kreativitas guru PAI terhadap 
peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti  pada 
SMK Negeri Surakarta diterima dan teruji secara signifikan.  
2.  Korelasi motivasi kerja guru PAI terhadap peningkatan mutu pembelajaran  
Korelasi antara motivasi kerja guru terhadap mutu pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dianalisis dengan menggunakan 
analisis regresi sederhana. Hasil analis regresi sederhana dapat dijelaskan 
pada tabel 4.13 sebagai berikut:  
Tabel 4.13 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 15,325 9,425  1,626 ,114 






Nilai t hitung sebesar 6,021 dan angka signifikansi sebesar 0,000. 
Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa p < 0,05. Dengan demikian 
hipotesis kerja yang menyatakan korelasi antara motivasi kerja guru PAI 
terhadap peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi 
Pekerti  pada SMK Negeri Surakarta diterima dan teruji secara signifikan.  
3.  Korelasi kreativitas dan motivasi kerja guru PAI terhadap peningkatan mutu 
pembelajaran  
Korelasi kreativitas dan motivasi kerja guru terhadap peningkatan 
mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dianalisis 
dengan menggunakan analisis regresi ganda. Hasil analis regresi ganda 
tersebut dijelaskan pada tabel 4.14 sebagai berikut:  
Tabel 4.14 










Regression 712,822 2 356,411 25,223 ,000
b
 
Residual 423,906 30 14,130   
Total 1136,727 32    
 
Nilai F sebesar 25,223 dan p (signifikansi) sebesar 0,000. Hasil 
analisis tersebut p (0,000)< 0,05 hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kerja 
yang menyatakan adanya korelasi antara kreativitas dan motivasi kerja guru 
terhadap peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti dapat diterima dan teruji secara signifikan. Artinya variabel 
kreativitas guru (X1) dan motivasi kerja guru (X2) secara bersama-sama atau 





Sedangkan persamaan garis regresinya dapat diketahui dari hasil 
perhitungan pada tabel 4.15 sebagai berikut:  
Tabel 4.15 









B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 8,968 8,943  1,003 ,324 
X1 ,417 ,157 ,579 2,661 ,012 
X2 ,181 ,166 ,237 1,087 ,286 
 
Persamaan regresi berganda yang terbentuk adalah: Y = 8,968 + 
0,417 X1  + 0,181 X2. Persamaan ini memberikan arti bahwa setiap 
peningkatan satu satuan skor variabel kreativitas guru (X1), motivasi kerja 
guru (X2) akan dapat meningkatkan skor peningkatan mutu pembelajaran 
PAI (Y) sebesar 0,417, dan 0,181 pada konstanta 8,968. Kemudian untuk 
mengetahui seberapa besar sumbangan variabel kreativitas guru (X1) dan 
motivasi kerja guru (X2) terhadap mutu pembelajaran PAI (Y) dapat 
diketahui dari hasil perhitungan pada tabel 4.16  berikut ini:  
Tabel 4.16 
Hasil perhitungan regresi berganda 
Model Summary 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 ,627 ,602 3,75901 
 
Nilai R square 0,627 yang menunjukkan bahwa variabel independen 
(X1 dan X2) dapat menjelaskan variabel independen (Y) sebesar 0,627 atau 





oleh variabel lain yang ada diluar model. Koefisien positif menunjukkan 
bahwa kreativitas guru dan motivasi kerja guru secara bersama-sama 
mempunyai korelasi searah dengan peningkatan mutu pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.  Artinya semakin tinggi tingkat 
kreativitas dan motivasi kerja guru secara bersama akan semakin kuat 
hubungannya dengan peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti.  
 
C. Pembahasan  
1. Korelasi kreativitas guru PAI dengan mutu pembelajaran  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara 
kreativits guru dengan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 
Budi Pekerti ditunjukkan hasil analisis bahwa varibel  X1  mempunyai nilai 
signifikansi 0,000<0,05  yang berarti bahwa terdapat korelasi antara 
kreativitas guru dengan peningkatan mutu pembelajaran PAI.  
Hasil penelitian tersebut di atas sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Imroatun Khoirun Nisak (2009) yang menyatakan bahwa 
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Sidoarjo 
guru memiliki kreativitas dalam menggunakan media-media pembelajaran 
yang ada dan menggunakan metode yang sesuai dengan materi yang akan 
sampaikan, yaitu disesuaikan dengan materi, tujuan, metode, karakteristik 





tidak melenceng dari materi, tujuan, metode, karakteristik siswa, sehingga 
pemahaman siswa dengan penggunaan media pembelajaran dapat lebih 
mudah dicapai. 
Pekerjaan dan tanggung jawab guru sebagai pendidik adalah 
pekerjaan profesional, dalam arti seorang guru harus benar-benar 
konsekuen, bertanggung jawab penuh terhadap tugas yang diemban, 
menguasai bahan yang akan diajarkan, sehingga sebagai guru memiliki 
wibawa akademis di depan kelas dengan anak didik dan masyarakat di 
mana seorang guru tersebut mendedikasikan untuk pekerjaannya. 
Dalam proses belajar dan mengajar, kreatifitas dalam pembelajaran 
merupakan bagian dari suatu sistem yang tak terpisahkan dengan terdidik 
dan pendidik. Peranan kreatifitas guru tidak sekedar membantu proses 
belajar mengajar dengan mencakup satu aspek dalam diri manusia saja, 
akan tetapi mencakup apek-aspek lainnya yaitu kognitif, psikomotorik dan 
afektif. Secara umum kreatifitas guru memiliki fungsi utama yaitu 
membantu menyelesaikan pekerjaannya dengan cepat dan efisien. 
2. Korelasi motivasi kerja guru PAI  dengan  peningkatan mutu  pembelajaran  
Meneliti guru sebagai salah seorang pelaksana kegiatan pendidikan 
pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kota Surakarta sangat 
diperlukan karena dengan penelitian diharapkan dapat dihasilkan temuan-
temuan beberapa guru yang terkadang kurang memiliki gairah dalam 





yang ingin dicapai, salah satunya adalah kurangnya motivasi kerja guru. 
Guru sebagai agen pembaharuan juga sebagai seorang pribadi dan makhluk 
sosial yang sarat dengan berbagai kepentingan dan berbagai kebutuhan 
masing-masing yang tidak dapat diabaikan begitu saja. 
Penelitian ini mengangkat konteks tentang tingkat motivasi guru-
guru yang mengajar pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri di Kota 
Surakarta dalam melaksanakan pekerjaannya sebagai seorang guru. Ini 
berarti ada hubungan derajat motivasi guru-guru yang mengajar pada 
sekolah-sekolah tersebut dalam melaksanakan tugas, kewajiban dan 
tanggung jawabnya sebagai seorang guru. 
Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja 
guru mempunyai nilai signifikansi 0,000<0,05 yang berarti bahwa motivasi 
kerja guru berpengaruh terhadap peningkatan mutu pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Guru Pendidikan Agama Islam 
yang mengajar pada sekolah negeri di Kota Surakarta menunjukkan bahwa 
yang berstatus non PNS berjumlah 14 orang (49%) dengan rata-rata gaji  
Rp. 800.000,00.  Kenyataan tersebut memperkuat hasil analisis bahwa 
terdapat korelasi antara motivasi kerja guru dengan peningkatan mutu 
pembelajaran PAI pada sekolah-sekolah tersebut. 
Tingkatan atau derajat motivasi tersebut menggambarkan dorongan-
dorongan untuk bekerja (motivasi kerja) guru dapat lebih tinggi atau 
sebaliknya (rendah) yang hanya dapat dibuktikan dengan cara mengamati 





berkaitan dalam melaksanakan tugas mengajar, tugas dalam insitusi maupun 
tanggung jawab secara profesional selaku guru. Selain tingkatan motivasi 
kerja tertinggi atau terendah, penelitian ini juga dapat mengungkapkan sisi 
positif dan negatif guru dalam motivasi kerjanya. 
Berdasarkan hasil penelitian penulis terhadap motivasi kerja guru 
yang mengajar pada sekolah-sekolah negeri di Kota Surakarta menunjukkan 
hasil yang cukup baik, tetapi juga ada beberapa motivasi kerja guru yang 
rendah. Sehingga dapat dikatakan peran motivasi kerja guru pada sekolah-
sekolah tersebut secara umum adalah berkategori sedang. 
Hasil penelitian tersebut di atas tidak sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Munasifah (2010) yang menyatakan bahwa kesejahteraan 
guru dengan kinerja tidak mempunyai korelasi yang berarti, karena tidak 
didukung data secara empiris. Selanjutnya kreativitas dan kesejahteraan 
guru secara bersama-sama dengan kinerja guru PAI di SMA mempunyai 
korelasi yang berarti, yaitu R = 0,739, koefisien determinasinya R
2
 = 0,547, 
kontribusi yang disumbangkan kreativitas dan kesejahteraan secara 
bersama-sama terhadap kinerja guru sebesar 54, 7%.  Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar kinerja guru PAI di SMA se Kabupaten 
Pekalongan dapat ditingkatkan atau diprediksi melalui kreativitas dan 
kesejahteraan secara bersama-sama.  Bila sendiri-sendiri maka kinerja guru 
PAI di SMA se Kabupaten Pekalongan dapat ditingkatkan atau diprediksi 





Kesejahteraan merupakan salah satu motivasi seseorang dalam 
melakukan suatu pekerjaan. Apabila kesejahteraan tidak terpenuhi atau 
bahkan terabaikan, maka motivasi seseorang untuk bekerja akan semakin 
rendah. Rendahnya motivasi kerja secara otomatis berdampak tidak 
terjadinya peningkatan mutu pembelajaran atau hasil pembelajaran rendah. 
3.  Korelasi kreativitas dan motivasi kerja guru dengan peningkatan mutu 
pembelajaran  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kreativitas dan motivasi kerja 
guru secara bersama-sama terdapat korelasi dengan peningkatan mutu 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa nilai F sebesar 25,223 dan p (signifikansi) sebesar 0,000. 
Hasil analisis tersebut p (0,000)< 0,05 menunjukkan bahwa hipotesis kerja 
yang menyatakan adanya korelasi antara kreativitas dan motivasi kerja guru 
terhadap peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 
Pekerti dapat diterima dan teruji secara signifikan. Artinya variabel kreativitas 
guru (X1) dan motivasi kerja guru (X2) secara bersama-sama atau simultan 
berpengaruh terhadap mutu pembelajaran PAI (Y). 
Sejalan dengan penelitian di atas Ditjen PMPTK (Peningkatan Mutu 
Pendidik dan Tenaga Kependidikan) dalam Barnawi dan Mohammad Arifin 
(2012: 28-29) mengemukakan ada tiga macam aspek yang dinilai dalam 
penilaian kinerja guru, yaitu aspek yang terkait dengan proses pembelajaran, 
aspek yang terkait dengan proses bimbingan, dan aspek yang terkait dengan 





Arifin (2012: 41) berpendapat bahwa penilaian kinerja guru bermanfaat bagi 
sekolah yaitu dalam hal penyesuaian-penyesuaian kompensasi personel 
sekolah, perbaikan kinerja personel sekolah, keputusan dalam hal penempatan, 
promosi, mutasi, pemecatan, pemberhentian, dan perencanaan personel baru, 
dan penelitian personel sekolah serta membantu diagnosis terhadap kesalahan 
desain personel sekolah.  
Berdasarkan kedua pendapat tersebut menunjukkan bahwa melalui 
penilaian kinerja guru diharapkan dapat mewujudkan kinerja yang lebih baik. 
Kinerja guru yang lebih baik akan mendorong tercapainya tujuan pendidikan 
yang berkualitas. Motivasi kerja dan kreativitas kerja guru harus selalu 
ditingkatkan karena diharapkan dapat meningkatkan kinerja guru. Jika motivasi 
kerja dan kreativitas kerja guru semakin baik, maka diharapkan semakin tinggi 
pula kinerja guru yang dicapai.  
Hasil penelitian ini juga senada dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Rina Eka Lestari (2012). Penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi dan disiplin 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 
pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Varibel kreativitas guru (X1) mempunyai nilai signifikansi 0,000<0,05 
yang berarti bahwa  variabel kreativitas guru (X1) berpengaruh terhadap 
peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
(Y). 
2. Variabel motivasi kerja guru (X2) mempunyai nilai signifikansi 0,000<0,05 
yang berarti bahwa  variabel motivasi kerja guru (X2) berpengaruh terhadap 
peningkatan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
(Y). 
3. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai F sebesar 25,223 dan p 
(signifikansi) sebesar 0,000. Hasil analisis tersebut p (0,000)< 0,05 
menunjukkan bahwa hipotesis kerja yang menyatakan adanya korelasi 
antara kreativitas dan motivasi kerja guru terhadap peningkatan mutu 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dapat diterima 









Berdasarkan penelitian ini, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Bagi guru  
a. Guru PAI harus selalu kreatif dalam menyusun rencana pembelajaran, 
menyelenggarakan pembelajaran dengan berbagai model-model 
pembelajaran, menyelenggarakan evaluasi yang tepat, untuk peningkatan 
mutu pembelajaran PAI yang lebih baik.  
b. Motivasi kerja guru PAI perlu ditingkatkan terlepas dari faktor internal 
dan eksternal guru yang bersangkutan demi peningkatan mutu 
pembelajaran yang lebih baik. 
c. Hendaknya siswa dibiasakan untuk mengaitkan materi pelajaran dengan 
masalah kontekstual dalam pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi 
Pekerti, sehingga mereka lebih mudah memahami dan mengeksplorasi 
materi yang dipelajari. 
d. Tanggung jawab dalam mendidik siswa adalah amanah yang harus 
dijalankan agar penanaman nilai-nilai agama dapat terbentuk dengan baik. 
2. Kepada pihak sekolah  
a. Sekolah perlu menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan guru 
dalam menunjang penyelenggaraan pembelajaran secara efektif, sehingga 
kreativitas dan motivasi kerja dapat berjalan dengan baik dalam rangka 





b. Kepala sekolah hendaknya mendorong dan memberi fasilitas GPAI  dalam 
mengikuti kegiatan-kegiatan yang sifatnya menambah pengetahuan baik 
dari segi materi pelajaran maupun metode pembelajarannya sehingga 
menambah kreativitas dan motivasi kerja khususnya GPAI.  
3. Kepada Pemerintah Kota  
a. Perlunya Dinas Dikpora menjalin kerjasama yang lebih baik dalam hal 
penanganan berbagai kebijakan dengan kementerian agama yang berkaitan 
dengan GPAI, karena GPAI ini mempunyai “dua rumah”, rumah 
kepegawaian dan kedinasan di dinas dikpora, sedang rumah untuk 
pemberian tunjangan profesi di kementerian agama.  
b. Agar diberikan kesempatan yang lebih luas kepada wiyata bakti GPAI 
yang sudah mengabdi di sekolah-sekolah negeri dibawah naungan Dinas 
Dikpora untuk diangkat menjadi pegawai tetap (PNS), karena banyaknya 
jam pelajaran yang diampu, sedangkan guru PNS yang ada jumlahnya 
terbatas.   
c. Salah satu hal untuk lebih memberikan jaminan kesejahteraan bagi GPAI, 
mohon dibantu wiyata bakti GPAI yang sudah menjalani PLPG dan sudah 
mempunyai NRG, karena kendala SK pengangkatan yang hanya dari 
sekolah, banyak wiyata bakti GPAI di sekolah negeri yang tidak bisa 
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